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ABSTRAKSI

Perkembangan industri berat di Indonesia tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Apalagi dalam mengejar program pembangunan menjadi negara industri baru
serta ketertinggalanya pada bidang perekonomian dibandingkan dengan negara
tetangganya. Sehingga “dengan cara apapun dan bagaimanapun seolah-olah
menghalalkan segala cara untuk kepentingan pertumbuhan ckonomi, termasuk
penggunaan sumber daya alam secara besar-besaran.

Dari hal tersebut diataslah muncul permasalahan lingkungan di Indonesia.
Namun herannya kondisi ini tetap saja dibiarkan, peraturan perundangan tentang
lingkungan tidak diberlakukan secara”konsisten oleh aparat negara. Walaupun
sebenarnya permasalahan lingkungan merupakan permasalahan global, namun
bukan berarti membiarkan siapa saja mengeksploitasi SDA untuk kepentingan
sekarang. Terus bagaimana dengan anak-cucu kita di keesokan harinya.

Untuk itu dalam hubungannya dengan kensep pembangunan berkelanjutan
~ dibutuhkan suatu wadah untuk kepentingan perisetan dan pengembangan
lingkungan. Wadah ini berfungsi menghasilkan suatu data dan temuan-temuan
baru mengenai pengembangan lingkungan yang akan menjadi acuan guna
mengontrol  penggunaan SDA, memenuhi kebutuhan ekonomi dalam
hubungannya dengan safety product , serta informasi lingkungan bagi kepentingan
umum.

Sebagai suatu wadah penelitian dan pengembangan lingkungan, gedung ini
harus mampu menampilkan sosok bangunan yang sesuai dengan karakteristiknya
yaitu inovatif, konsultatif dan informatif schingga keberadaannya bisa dijadikan
suatu simbol penggunaan SDA di masa kini dan masa yang akan datang, atau
present and future .

Karakteristik bangunan yang bersifat inovatif adalah bangunan yang
mempunyai kriteria ruang bersifat dinamis, kebaruan, dan memenuhi prinsip
pertumbuhan. Kemudian untuk bangunan yang bersifat konsultatif adalah
bangunan yang mempunyai kriteria ruang dominan atau menonjol. Sedangkan
bangunan yang bersifat informatif adalah bangunan yang memenuhi kriteria ruang
bersifat public dan komersial sifat ini bisa dicapai dengan bahan-bahan
transparant.

Citra atau penampilan bentuk bangunan digali dari analogi bentuk elemen
lingkungan yang dihubungkan dengan konsep bentuk futuristics building, yaitu
suatu konsep yang mengembangkan ide dan filosofi baru sehingga menghasitkan
estetika baru pula.

Proses transformasi bentuk merupakan gabungan dari dua elemen
lingkungan yaitu Matahari dan Air. Konsep penampilan bentuk yang bercitra
futuristik akan diwarnai oleh ide penulis dalam melihat bangunan dimasa yang
akan datang. Warna yang akan ditampilkan adalah penghematan energi, yaitu
suatu konsep bangunan yang bisa mengurangi penggunaan energi fosil dengan
mengganti dengan energi alternatif.
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Bab Satu

BAB1
PENDAHULUAN
1. Latarbelakang Permasalahan

Bangsa Indonesia di penghujung abad ke-20, tengah memasuki era
industrialisasi berat, seperti juga bangsa-bangsa di kawasan Asia Tenggara
lainnya sebagai salah satu tujuan eksplorasi sumberdaya alam dari negara-negara
maju.! Namun demikian pemakaian sumberdaya alam ini tidak dibarengi dengan
kemampuan renewability-nya, sehingga tidak terjadi keseimbangan spesies atau
ekosistemnya. Dengan kata lain eksplorasi sekarang merupakan tabungan negatif
atau dissaving sumberdaya alam untuk generasi yang akan datang.’ Hal inilah
yang melatarbelakangi adanya permasalahan lingkungan di Indonesia.

Kemudian permasalahan lingkungan menjadi pembicaraan hangat di negeri
ini. Namun terbukti belum ada tindakan pencegahan yang cukup berarti. Demi
mengejar pertumbuhan ekonomi, kita seakan-akan menghalalkan segala cara
termasuk mengorbankan pelestarian lingkungan. Peraturan-peraturan yang
berkaitan dengan perlindungan masyarakat dan pelestarian lingkungan tidak
pernah berfungsi sebagaimana mestinya.’

Sebagai contoh adalah masih kurang tegasnya pemerintah menangani
permasalahan lingkungan, seperti bahaya pencemaran limbah industri yang
dilakukan oleh pemilik perusahaan. Beda halnya di negara Jepang untuk
melindungl masyarakatnya dari pencemaran udara, di kota Kurashiki, perusahaan

pencemar lingkungan tersebut harus membayar mahal sebagai kompensasinya

! Yergin, Daniel, Asia Pasific Energi Watch, The Journal Of Asia Net, 1997
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Bab Satu

kepada masyarakat. Selain itu perusahaan tersebut juga dikenakan sanksi
pencabutan izin usaha dan operasionalnya.4

Kurangnya kesadaran masyarakat produsen terhadap bahaya pencemaran
lingkungan serta kekurangtahuan masyarakat akan dampaknya mengakibatkan
pencemaran lingkungan menjadi suatu hal yang biasa. Padahal apabila kita
mengetahui akan pengaruhnya terhadap kesehatan tubuh maka betapa kagetnya
kita akan bahayannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lembaga
Penelitian Lingkungan Universitas Indonesia, bahwa timah hitam yang
merupakan gas buang kendaraan bermotor dan industri, sebanyak 90 % terhirup
oleh tubuh kita melaiui alat pernafasan. Hal ini berpengaruh terhadap kesehatan
seperti mempengaruhi proses reproduksi, peredaran darah, jaringan saraf dan
fungsi ginjal.’

Permasalahan lingkﬁngan yang terjadi selama ini sebenarnya merupakan
wujud fisik dari kurangnya informasi mengenai lingkungan baik kepada
masyarakat produsen maupun masyarakat konsumen. Sehingga dalam persepsi
dan penerapannya sebatas dari pengetahuannya tentang lingkungan.

Kemudian dalam hal penggalian sumberdaya alam termasuj didalamnya
penggalian sumberdaya alternatif belum dilaksanakan secara optimal. Penemuan-
penemuan baru pengembangan sumberdaya alam masth sangat terbatas. Sepertt
halnya telah disebutkan diatas bahwa Indonesia kaya akan sumber daya alam baik

hayati maupun non-hayatinya. Namun apabila tidak diimbangi dengan usaha

2 Salim,Emil, Antara Pembangunan dan Perusakan,SWA, Desember, 1996

> Abe, Burhanudin,Rapor Perusahaan Pencemar Lingkungan SWA, April, 1996
* Kutipan, Kompas, 27 Desember 1996

* Fahmi, Umar, DR, Prof, Timah Hitam di Jakarta, Lembaga Penelitian UL, 1992
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untuk memepertahankannya maka secara ekstrem pada satu titik tertentu akan
berhenti bersamaan dengan habisnya sumberdaya alam tersebut.®

Menurut Prof.Dr. Toha Sutardi dalam mengatasi permasalahan pakan ternak
di Indonesia sudah saatnya dipikirkan upaya pemanfaatan energi atau sumber lain
sebagai pengganti, yaitu limbah kakao dan kelapa sawit. Selama ini limbah
tersebut dibuang begitu saja dengan kata lain sudah tidak berguna lagi. Namun
terbukti dengan usaha melalui penelitian dan pengembangan masalah pakan
ternak di Indonesia dapat diatasi.

Dari fenomena diatas dapat diambil kesimpulan bahwa munculnya
permasalahan lingkungan di Indonesia disebabkan oleh ; pertama kurangnya
informasi mengenai lingkungan kepada masyarakat. Sehingga kesadaran akan
konsep pembangunan berkelanjutan sangat kurang. Kedua masih kurang tegasnya
penanganan masalah lingkungan oleh pemerintah. Hal ini berhubungan dengan
permasalahan lingkungan yang merupakan produk global sehingga dalam
penangananya pihak-pihak mana saja yang terkait masih belum jelas. Hal ini
terlihat dalam penanganan kasus pencemaran lingkungan di daerah, pihak-pihak
yang terkait masih saling melempar wewenang dan tanggungjawabnya. Ketiga
masih kurangnya kegiatan penelitian dan pengembangan lingkungan. Terbukti
masih banyak potensi sumberdaya alam masih belum tergali dengan usaha

penelitian dan pengembangan sumber alternatif.

¢ Salim, Emil, Ibid
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Dari hal tersebut diataslah yang melatarbelakangi adanya Gedung Penelitian
dan Pengembangan Lingkungan, terutama untuk menampung kegiatan-kegiatan
yang bersifat inovatif yang meliputi kegiatan pengembangan hasil limbah
lingkungan dan penggalian sumberdaya alternatif, konsultatif yang meliputi
kegiatan konsultasi masalah dampak lingkungan dan perlindungannya serta
konsultasi audit lingkungan,dan informatif yang meliputi kegiatan demonstrai
dan dokumentasi produk.

2. Permasalahan

1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan tata ruang yang bersifat
inovatif, konsultatif dan informatif.

2. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan bangunan penelitian
yang mempunyai karakter bangunan penelitian dengan citra bangunan
futuristik.

3. Tujuan Dan Sasaran

Tujuan

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendapatkan konsep-konsep

perencanaan dan perancangan dalam kaitannya dengan ungkapan fisik

bangunan penelitian dan pengembangan lingkungan di Yogyakarta yang
sesuai dengan visi arsitektur masa depan.

Sasaran

Sasaran yang akan dicapai dari penulisan ini adalah menyusun konsep tata

ruang bangunan penelitian yang bercitra futuristik yang memperhatikan

fungsi bangunan inovatif, konsultatif dan informatif.
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4. Lingkup Pembahasan

Pembahasan akan dititik beratkan pada pemecahan masalah arsitektural yang
diterapkan pada bangunan penelitian, yaitu penampilan fisik bangunan bercitra
futuristik yang sesuai dengan sifat kegiatannya yang berorientasi ke depan.
Permasalahan kebutuhan ruang bangunan penelitian disesuaikan dengan sifat
kegiatan yang diwadahi yaitu inovatif, konsultatif serta informatif.. Hal-hal yang
menyangkut disiplin ilmu lain akan dibahas secara sepintas saja. Tinjauan data
terbatas pada permasalahan yang dikemukakan dan dilandasi argumen-argumen
berdasarkan kajian-kajian teoritis dan aktual sehingga mendukung pemecahan
pokok permasalahan. .

S. Metode Pembahasan

Pembahasan dengan menggunakan metode analisa sintesa, dengan melalui
tiga tahapan sebagai berikut :

Tahap pertama yaitu tahap identifikasio masalah dengan mencari issue dan
fenomena tentang permasalahan lingkungan di Indonesia serta perkembangan
arsitektur bangunan penelitian yang mendasari pentingnya bangunan penelitian.

Tahap kedua yaitu tahap menganalisa dan mengolah data yang ada
hubungannya dengan kegiatan bangunan penelitian. Kemudian tinjauan teoritis
bentuk bangunan futuristik yang selanjutnya akan dipakai sebagai acuan
penampilan bentuk bangunan penelitian.

Tahap ketiga yaitu tahap sintesa atau kesimpualan tentang pemecahan pokok

permasalahan yang dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk selanjutnya
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menuju  konsep perencanaan dan perancangan gedung penelitian dan
pengembangan lingkungan di Yogyakarta.
6. Sistematika Penulisan

a. Mengungkapkan latarbelakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan, metode pembahasan serta diagram pola pikir.

b. Mengungkapkan pengertian bangunan penelitian, sejarah bangunan
penelitian, kalsifikasi bangunan penelitian, teori dasar perencanaan
bangunan penilitian, pengertian bangunan penelitian dan pengembangan
lingkungan, kegiatan yang direncanakan, fungsi kegiatannya, potensi kota
Yogyakarta, serta pengertian penampilan bentuk futuristik.

c. Mengungkapkan pembahasan gedung penelitian dan pengembangan
lingkungan berdasarkan-fungsi dan sifat kegiatannya yang akan dipakai
sebagai pedoman untuk mengembangkan proses perencanaan dan
perancangan. Pembahasan dilakukan pada analisa pelaku kegiatan,
kriteria ruang, macam ruang, hubungan ruang, pola ruang serta analisa
bentuk citra futuristik.

d. Mengungkapkan kritena-kriteria konsep ruang yang inovatif, konsultatif
dan informatif, Kemudian mengungkapkan konsep bangunan citra
futuristik yang selanjutnya akan dipakai Sébnagai pedoman didalam
tranformasi desain. - '

7. Keaslian Penulisan
Berikut ini adalah penulisan tugas akhir bidang arsitektur dalam pokok

pembahasan yang relevan.
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1.

Yaya Widaya 11157/tk

Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan di Bogor

Permasalahan :

Mengungkapakan pola ruang yang efisien dalamarti memperhatikan
persyaratan ruang yang ada untuk mendukung efektifitas penelitian dan
pelayanan umum serta ungkapan fisik bangunan yang mempunyai
karakter berbeda satu sama lainnya serta mampu mewujudkan identitas

fungsi bangunan yang utuh.

2. Muhammad Sani 16334/tk

Pusat Penelitian Kelautan dan Terminologis Tekniologis Futusitis
sebagai citra pembentuk bangunan penelitian kelautan

Permasalahan ;

Kebutuhan wadah bagi penelitian yang lebih representataif dan lebih
optimal serta mampu mengantisipasi perkembangan kegiatan penelitian
kelautan yang senantiasa berkembang dan ungkapan fisik bangunan

berteknologis futuritis.
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8. Diagram Pola Pikir

Latar Belakang
Permasalahan

Bagaimana konsep perencanaan dan
perancangan tata ruang yang
inovatif, konsultatif dan informatif

|

S~

Analisa

Bagaimana konsep perencanaan dan
perancangan bangunan penelitian yang
mempunyai karakter bangunan penelitian
dengan citra futunistik

I

I

Analisa ruang dan bentuk yang Analisa bentuk bangunan bercitra
inovatif, konsultatif dan futuristik
informatif l
>elaku Kriteria Hubungan Pola ruang Bentuk Bahan Struktur
egiatan ruang ruang
l l Pendekatan konsep l l
'saran ruang Penzoningan ruang Organisasi ruang Lokasi dan site Sirkulasi
Konsep perencanaan dan
perancangan
ran Penzoningan Organisasi Lokasi sirkulasi Bentuk Bentuk
ng ruang ruang dan site ruang dan bangunan
pola ruang citra
futuristik
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BAB 11
TINJAUAN BANGUNAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
LINGKUNGAN
2.1. TINJAUAN BANGUNAN PENELITIAN
2.1.1. Pengertian Bangunan Penelitian

Menurut Poerwadarminta penelitian  merupakan kata kerja yang berarti
pemeriksaan yang teliti atau penyelidikan, yaitu kegiatan pengumpulan |
pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan
obyektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk
memgembangkan prinsip-prinsip umum.”’

Dengan kata lain kegiatan penelitian diharapkan selalu akan menemukan
sesuatu yang baru atau altema.tif yang selama ini sudah dianggap ketinggalan
jaman dan bisa dipakai untuk memecahkan persoalan.®

Selanjutnya bangunan penelitian itu sendiri merupakan wadah atau ruang
untuk menampung kegiatan penelitian dengan persyaratan khusus yang kemudian
dikenal Laboratorium Penelitian, menurut Poerwadarminta, adalah bangunan
untuk kegiatan penelitian yang dilakukan dalam keadaan tidak alamiah, artinya
diruang khusus yang memungkinkan faktor tertentu dapat dikendalikan.

‘Lebih lanjut, pengertian bangunan penelitian dapat didefinisikan sebagai
bangunan atau kelompok bangunan yang masuk dalam kategori fasilitas atau
sarana dan pra-sarana penelitian yang mewadahi kegiatan penelitian dan fasilitas

penunjang kegiatan penelitian. Di dalamnya terjadi proses interaksi antara subyek

7 _. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989,Hal 289

halaman 9




Bab Dua

dan obyek penelitian, proses tanya jawab, proses pemikiran kreatif, sehingga
menuntut konsentrasi, kecermatan, serta persyaratan tinggi.9 ( hunt, Jr/1980,
Poerwadarminta/1954 | Tony Branton/1985, Chiara & Callendar/1980,
Neufert/1980 )

2.1.2. Sejarah Bangunan Penelitian

Munculnya bangunan penelitian dimulai pada sekitar abad ke-13 yaitu dengan
dibangunnya , sebuah industri kimia di kota Hildeschein, oleh Albertus Magnus.
Bangunan pada saat itu masih sangat sederhana, yaitu hanya sebuah ruang
berbentuk persegi, masih termasuk dari ruang-ruang dalam bangunan perumahan.
Bangunan ini mirip sebuah laboratorium yang persyaratan ruangnya sangat
sederhana , meliputi pencahayaan buatan dan hanya dipakai oleh individu tertentu
untuk melakukan percobaan. .

Istilah laboratorium dipakai pertama kali oleh Sir francis bacon (1561-1626),
seorang filosof Inggris, yang digunakan untuk ruang kecil dimana individu
tertentu melakukan percobaan.

Kemudian pembangunan bangunan penelitian secara terencana baru muncul
tahun 1501, dengan dibangunnya sebuah laboratorium kontruksi milik John
Damian (ahli batu & bangunan, James IV, Scotlandia). Seratus tahun kemudian
Andreas Libarius mendirikan lembaga penelitian kimia lengkap. Bangunan
tersebut terdirt dan laboratorium analitik, hall, ruang terbuka, ruang pimpinan,

ruang preparat, bangku, ruang pendingin, ruang penyinaran, ruang stereo.

¥ Kusuma, Yudha, Arsitektur Riset dan Eksperimen, Konstruksi, September, 1996, hal 26
? -, Analisis. Berbagai sumber
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Bangunan ini juga dilengkapi juga dengan ruang servis, ruang kuliah serta
perpustakaan.

Tujuan didirikannya bangunan penelitian mulai membawa pengaruh pada
bangunan penelitian yang didirikan abad ke-17 seperti laboratorium pengobatan
(tahun 1640) di Abeerden oleh William Davidson dan lembaga penelitian bagi
ilmu yang mendukung Industri oleh Lembaga Kerajaan Inggris Raya tahun 1660.

Bangunan penelitian merambah ke universitas tahun 1682, di universitas
Altdorf, Jerman. Bangunan ini berarsitektur Barok, dengan panjang 36 kaki, lebar
15 kaki, tinggi 14 kaki. Kemudian di Amerika Serikat masuk pada Rensselaer
Polytechnic Institute di Troy serta Massachuset Institute of Technology di Boston
abad ke-19.

Di Inggris, Thomas Thomps;m professor kimia universitas glasgow membuka
laboratorium pada tahun 1820. Bangunan ini di desain dengan atap yang sudah
dimodifikasi sehingga ventilasi udara maupun cahaya serta perputaran gas dapat
diatasi."

Seiring dengan berkembangnya bangunan industri maka bangunan penelitian
juga ikut berkembang sebagai bangunan penunjang dan masuk dalam salah satu
kegiatan manajemen perusahaan. Seperti pembangunan bangunan penelitian di
S.C. Johson and Company, Racinne, New York. Pihak manajemen perusahaan
mempercayakan kapada Frank Lloyd Wright untuk merencanakannya. Dengan
pertimbangan penampilan bangunan tidak boleh keluar dari konteks bangunan inti

yaitu bangunan industri dengan gaya arsitektur international. Lloyd merancangnya

' HuntJr, Encvclopodia of America Architecture, Mc. Graw Hill,1980
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dengan arsitektur modern, mengutamakan fungsi kegiatan dengan bentuk asimetri
dan regular. Kaca dipakai sebagai penutup fasade untuk menampilkan kesan ke-
internationalan-nya  tanpa ornamen-omamen arsitektural.yang dianggap kuno
pada jaman itu."’

Selanjutnya setelah perang dunia ke-dua berakhir, bangunan penelitian
menjadi salah satu bangunan penting di dunia yang keberadaannya sejajar dengan
bangunan-bangunan umum lainnya. ( Smith, Jr/1958 )!*

2.1.3. Klasifikasi Bangunan Penelitian

Bangunan penelitian dibagi ke dalam 4 klas yang meliputi® ; klas A , yaitu
bangunan penelitian yang direncanakan dengan kemampuan yang maksimal untuk
mengatasi perubahan dari salah satu program ke program lain yang dipakai.
Bangunan 1ini diperuntukan i)agi kegiatan penelitian pada disiplin ilmu
pengetahuan ,seperti ; kimia, biologi dan fisika.

Kemudian klas B , yaitu bangunan penelitian yang direncanakan terbatas
untuk mengalami perubahan. Bangunan ini cocok untuk kegiatan penelitian yang
berbasis i1lmu-ilmu sosial, seperti; psikiater, kesehatan umum, dan lain
sebagainya.

Klas C , yaitu fasilitas bangunan penelitian yang direncanakan untuk
menunjang kegiatan penelitian, termasuk didalamnya struktur bangunan, sistem
utilitas, gudang, jslan, kandang hewan.

Klas D, yaitu bangunan penelitian yang direncanakan untuk fungsi kegiatan

khusus, sehingga tidak cocok untuk mengatasi perubahan-perubahan struktur. Hal

"1'_, Contemporary Building, New York, 1980
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in1 dikarenakan bangunan sudah direncanakan khusus untuk beberapa program
yang berbeda .

Kemudian menurut kegiatannya, bangunan penelitian dibagi dalam 3 type
laboratorium yaitu : penelitian murni (research), ilmu pengetahuan (teaching),
serta kegiatan rutin (routines)."

Pada tipe bangunan untuk kegiatan penelitian murni ini dibutuhkan suatu
ruang yvang bisa mengatasi perubahan untuk kebutuhan yang berbeda secara cepat.

Kemudian untuk kegiatan ilmu pengetahuan (teaching) dibutuhkan suatu
ruang yang mengalami perubahan sedang dimana layout mampu beradaptasi
dengan berbagai program yang dipakai sekaligus.

Selanjutnya untuk kegiatan rutin , ruang laboratorium tidak direncanakan
untuk mengalami perubahan yan;g cepat. Perubahan terjadi apabila dimungkinkan
untuk berubah. Walaupun sebenarnya perubahannya lebih bisa diprediksikan
sebelumnya daripada kegiatan penelitian murni.

Dari hal tersebut diatas maka bangunan penelitian dapat dibedakan
berdasarkan :

a. Disiplin dan jenis ilmu yang diteliti, yaitu : ilmu dasar dan ilmu terapan

b. Tujuan dan fungsi kegiatan penelitian itu dilakukan, yaitu : penelitian
mumi; ilmu pengetahuan serta kegiatan rutin.

c. Latar belakang penelitian dilakukan, yaitu : pengembangan ilmu

pengetahuan atau komersial

'2 op. cit, Hunt Jr.
'3 Chiara, Callendar, Time Saver Standart for Building Types.1980, hal 1026
¥ Tutt, Patricia.&. David, New Metric Handbook Planning & Design Data,1976.hal. 174
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d. Metode dan proses kerja yang diterapkan, yaitu : parsial, terpadu dan lain-
lain
2.1.4. Perencanaan Bangunan Penelitian
Dalam perencanaan bangunan penelitian mempertimbangkan beberapa hal
yaitu :
1. Kegiatan
Kegiatan penelitian dibedakan berdasarkan pada jenis ilmu pengetahuan,
tujuan , sifat, dan latarbelakang serta metode penelitian.
Menurut Isaac (1982), penelitian sangat tergantung pada sifat kegiatan,
tuntutan wadah kegiatan dan sistem yang diterapkan.
Kemudian menurut Weismaan (1986), Pengidentifikasian kegiatan meliputi :
tujuan kegiatan, hubungan -antara sub-kegiatan, pelaku kegiatan, cara atau
metode melakukan kegiatan, tempat melakukan kegiatan dan struktur
organisasi kegiatan. Dari Identifikasi kegiatan ini nantinya didapat standart,
yang berupa penyederhanaan kegiatan berdasarkan kemiripan yang ada.
Setelah Identifikasi kegiatan tersebut berturut-turut dilakukan identifikasi
pelaku meliputi : Kebutuhan fisiologis pelaku, kebutuhan psikologis pela‘ku,
kebutuhan emosional pelaku. Kemudian langkah kedua adalah iQentiﬁkasi
kebutuhan pemakai yaitu p'emyataan kebutuhan sebagai konsekuensi
persyaratan pemakai. Selanjutnya yang terakhir adalah identifikasi atribut
atau tuntutan persyaratan dari kebutuhan pemakai.

a. Fungsi Kegiatan
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Bangunan penelitian berdasarkan fungsi kegiatan secara umum dibagi
kedalam 2 kelompok fungsi kegiatan yaitu kegiatan penelitian, segala sesuatu
vang mempunyai sifat meneliti. Kemudian kegiatan non penelitian, yaitu
segala sesuatu yang menunjang proses penelitian seperti kelompok kegiatan
administrasi, kegiatan service.
b. Pola Kegiatan
Pola kegiatan pada bangunan penelitian sangat tergantung pada jenis dan tipe
penelitian. Sehingga semakin besar skala penelitian semakin panjang juga
proses penelitian membutuhkan tahapan kegiatan.
¢. Methode Kegiatan
Cara atau methode yang dipakai dalam penelitian bisa secara terpadu , yaitu
semua kegiatan penelitian s;erta kegiatan yang menunjang berada dalam satu
paket atau urutan penelitian. Kemudian dengan cara parsial, yaitu terpisah-
pisah berdasarkan fungsi kegiatannya.
2. Program ruang
Program ruang yang terdapat dalam bangunan penelitian ditentukan oleh :
a. Mobilitas bangunan penelitian, yang berkaitan erat dengan pengembangan
kegiatan.

b. Sistem dan teknologi yang dipakai dalam bar;gunan penelitian.

c. Kelengkapan fasilitas bangunan penelitian.

d. Penyediaan fasilitas pendukung penyelidikan lapangan, misalnya ; lahan

buat tempat penelitian atau mediasi.
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e. Kelengkapan perlengkapan penelitian vang ada dalam bangunan, misainya
sistem utilitas, ventilasi, pencahayaan, penghawaan, kelembaban.
Selain mempertimbangkan hal tersebut diatas, dalam perencanaan juga
mempertimbangkan hal dibawah ini
A. Fleksibilitas dan Kapabilitas
Menurut Chiara dan Callendar bahwa didalam merencanakan bangunan
penelitian harus mempertimbangkan fleksibilitas dan kapabilitas. Walaupun
demikian, fleksibilitas tersebut harus diartikan dengan hati — hati karena semua
struktur bangunan penelitian direncanakan dengan konsep kemampuan
(capabilty), seperti kemampuan struktur untuk mempertemukan kebutuhan
ventilasi yang bermacam jenis untuk fungsi‘ penelitian yang berbeda.'
Fleksibilitas pada bangunal; penelitian adalah kemampuan bangunan untuk
menyesuaikan akan pertambahan atau perkembangan akan kebutuhan kegiatan
penelitian. Seperti fleksibilitas struktur untuk menampung 50 cerobong gas kimia

pada sistem pengeluaran , bisa ditingkatkan maksimal sampai 10-12 cerobong .

Gambar 2.1 . Intersection of fleksibility Structure and Service, Lab.
Polytecnic, Sunderland, English.
Sumber : Neufert, Ibid, Hal 292

'* op. cit, Chiara, hal 1026
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B. Kemampuan untuk Memuaskan

Dalam merencanakan bangunan penelitian hendaknya harus dipertimbangkan
kemampuan bangunan untuk memberikan kepuasan bagi kebutuhan kegiatan
penelitian, yaitu mengizinkan untuk menempatkan dua atau lebih kegiatan
penelitian, sekurang-kurangnya sampai 10 tahun yang akan datang.( Chiara dan
Callendar, 1980 )

C. Pertumbuhan

Perencana harus mencoba untuk mengembangkan sistem yang komprenhensif
yang menghubungkan akan kebutuhan dari bermacam-macam departemen dan
disiplin ilmu pengetahuan, yaitu dengan membagi kedalam fasilitas bangunan
penelitian.

Dalam pembangunan ba;lgunan penelitian harus direncanakan akan
bertambahnya kebutuhan kegiatan penelitian, yaitu mempertimbangkan akan
kemampuan akan bangunan untuk melebarkan ke dalam petunjuk yang lain.
Seperti menempatkan laboratorium bio-fisika diantara laboratorium biologi dan
fisika.

Sistem pada bangunan penelitian yang dikembangkan oleh Sir Leslie Martin , B
adalah sistem yang komprehensif yaitu regulaf;'g'rid , berasal dari pertimbangan
akan ruang, pencahayaan, dan integrasi sistem struktur dan servis. Sistem dibagi
ke bentuk vertikal dengan area yang melebar, meliputi lectures hails, WOI‘kShO?S,

special laboratory, research areas.
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Sistem ini dimungkinkan mampu mengikuti perkembangan kegiatan

penelitian, yaitu dengan kemampuan untuk melebar atau menambahkan ruang-

ruangnya.
1 N | _—!
T ”; -J :, | Ll -5
h T T 1 P2 ol [t L4
OO ey X 00K V| & Ill:xl’ | : ‘_:,5
[ 1 [ | : 3 h ' i -
_@Q’—&?\ | | I ; | | ! L i 1 -7
L [ 4 [ l 11 — -8
t TEACHMING LABORATORIES 3 LiBRARY 3 RESEARCH ARLAS T LECTURE ROOMS AND STORAGE :
2 SEwVCE ROAD 4 LECTURE ROOM [ Y~oinanw7: AREAS 8 CAR PARRING
Gambar 2.2 : Sistem Grid
Sumber : Chiara dan Callendar, ibid, hal 1027.

Kemudian Skidmore, Owings, dan Merril, mengembangkan sistim ini untuk
laboratorium universitas. Sistem ini menggunakan diagonal dan rectilinear grid.

Kolom bangunan dibuat diluar jalur sirkulasi kegiatan atau shaft servis.
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2.2 BANGUNAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN LINGKUNGAN
2.2.1. Pengertian Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan

Menurut Poerwadarminta pengertian pengembangan, adalah cara atau proses
mengembangkan sesuatu yang dilakukan oleh subyek atau pelaku. Sedangkan
lingkungan, adalah semua yang ada di sekeliling kita yang berhubungan dengan
kehidupan manusia atau selanjutnya disebut obyek.

Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan adalah bangunan atau
kelompok bangunan yang menampung kegiatan penelitian dengan tujuan untuk
mengembangkan obyek penelitian (lingkungan) dengan cara sistematis dan
obyektif guna menghasilkan temuan-temuan baru yang bermanfaat untuk
kelangsungan hidup manusia.

2.2.2. Kegiatan Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan.

Kegiatan Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan ini termasuk
kegiatan penelitian terapan (applied research), yaitu penelitian yang
memperhatikan pengetahuan dasar untuk memenuhi kebutuhan dasar'®.

Kemudian kegiatan Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan ini
diperuntukan untuk kegiatan rutin, guna Kkegiatan komersial serta
mengembangkan ilmu pengetahuan.

Bangunan Penelitian dan Pengembangan Lingkungan berdasarkan

kegiatannya adalah sebagai berikut :

' op. cit, HuntJr.
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A. Sifat Kegiatan
Pada bangunan ini direncanakan mempunyai 3 sifat kegiatan yang berbeda
yaitu sifat kegiatan yang konsultatif, inovatif dan informatif. Dibawah ini
merupakan pengelompokan kegiatan berdasarkan sifatnya, yaitu meliputi :
1. Konsultatif
Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan konsultasi atau meminta nasehat
mengenai suatu hal, yang meliputi ;
a. Konsultasi masalah lingkungan dampak dan pencegahannya :
Kegiatan ini menampung masalah lingkungan per sektoral, meliputi ;
pemukiman penduduk, energi, bisnis, perdagangan, industri, lahan, hutan,
air, laut dan udara.
b. Konsultasi audit lingkung,;an :
Kegiatan ini menampung atau melayani jasa auditing lingkungan bagi
manajemen perusahaan. Kegiatan ini penting sehingga masuk dalam
variabel bisnis perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan dimata
masyarakat umum. S
2. Inovatif
Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan penelitian dan pengembangan
lingkungan yang merupakan terapan dari ilmu —ilmi murni, yang melibu'fi : -
a. Penggalian sumber daya alternatif : N
Kegiatan ini berhubungan dengan penggalian sumberdaya alam yang bisa
dipakai sebagai bahan substitusi atau pengganti.

b. Pengembangan hasil limbah industri :
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Kegiatan ini berhubungan dengan pengembangan hasil proses produksi
pendaur ulangan limbah industri.
3. Informatif
Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan informasi atau penerangan data
yang meliputi :
a. Informasi Lingkungan
Kegiatan ini terbuka unutk umum yang ingin mengetahui tentang
lingkungan, yaitu berupa jurnal-jurnal lingkungan hidup, teknologi
informasi lingkungan hidup.
b. Demontrasi produk baru :
Kegiatan ini merupakan demonstrasi penemuan-penemuan baru yang bisa
diterapkan langsung sehil;gga bermanfaat bagi masyarakat.
c. Dokumentasi data
Kegiatan ini merupakan penyimpanan data-data yang bisa dipakai sebagai
acuan untuk mengenal lingkungan serta kegiatan edukatif lainnya bagi
masyarakat.
B. Pengelompokan Kegiatan
Gedung penelitian dan pengembangan lingkungan ini direncanakan meliputi
dua kelompok kegiatan yang berbeda yaitu kelompok kegiatan penelitian dan
pengembangan serta kelompok kegiatan non penelitian.
Selanjutnya dua kelompok kegiatan tersebut akan dibagi menjadi 3 kelompok
kegiatan yang sesuai dengan sifat kegiatanya yaitu kelompok kegiatan inovatif,

konsultatif serta informatif.
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beawah ini merupakan kebutuhan akan ruang pada bangunan penelitian dan
pengembangan lingkungan berdasarkan fungsi kegiatan sekurang-kurangnya
adalah sebagai berikut :

1. Kelompok kegiatan penelitian yaitu meliputi ; ruang-ruang laboratorium,

ruang thermal, studio, dan ruang mediasi.

2. Kelompok kegiatan administrasi, yaitu meliputi ; ruang administrasi,

ruang pertemuan, ruang file, ruang reproduksi, ruang komputer

3. Kelompok kegiatan penunjang, yaitu meliputi ; ruang pamer, ruang

perpustakaan, cafetaria, parkir

4. Kelompok kegiatan servis, yaitu meliputi ; ruang-ruang mekanikal dan

elektnikal, serta ruang utilitas.
2.2.3. Potensi Yogyakarta Sébagai Pusat Penelitan dan Pengembangan
Lingkungan.

Kota Yogyakarta merupakan kota yané banyak memperoleh predikat kota
baik dari nasional maupun internasional. Diantaranya adalah predikat kota pelajar,
kota pendidikan, kota budaya dan masih banyak lagi yang belum disebutkan
disini. Dari hal tersebut diatas diharapkan kota Yogyakarta mampu mendukung
dan menunjang berdirinnya Gedung Penelitian dan Pengembangan Lihgkungén
baik dart sumberdaya manusianya maupun kéndisi lingkungannya.

Dibawah ini merupakan predikat kota Yogyakart.aﬁ serta kondisi -

lingkungannya.
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A. Kota Pendidikan

Sclama ini kota Yogyakarta dikenal sebagai Kota Pendidikan di Indonesia.
Hal ini karcna banyaknya fasilitas pendidikan dan ilmu pengetahuan yang
didirikan baik oleh pemerintah maupun lembaga non-pecmerintahan. Hal ini
terbukti dengan banyaknya para pelajar dari luar Yogyakarta, yang datang untuk
belajar di kota ini.( 63 % dari total 130.000 pelajar )7

Tentunya keadaan ini mendukung iklim ilmu pengetahuan dan suasana
belajar semakin berkembang. Sehingga dari mobilitas kegiatan yang dilakukan
oleh para pelajar pada khususnya dan masyarakat Yogyakarta pada umumnya
akan membuat kehidupan kota Yogyakarta senantiasa selalu dinamis dan energik.

Hal ini tentu saja sangat mendukung proses kegiatan penelitian dan
pengembangan lingkungan se};ingga dapat saling bertukar informasi yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Selain itu juga banyaknya ahli atau pakar ilmu pengetahuan di kota ini,
sehingga dalam menangani suatu masalah lingkungan secara komprehansif
melibatkan berbagai pakar dari disiplin ilmu yang berbeda yang dipekerjakan di
gedung ini.

B. Kota Budaya

Dalam kancah internasional kota Yogyakarta juga berhasil menyandang kota

budaya, hal ini dituangkan dalam konferensi budaya di Rio de Janeiro, tahun 1994

( Media Indonesia, Maret 1994 ). Tentunya hal ini menguntungkan bagi koat

7., RUTRP Daerah Istimewa Yogyakarta, hal 41,1996
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Yogyakarta, dimana tidak hanya mendapat predikat sekaligus terangkat namanya
sehingga terkenal di seantero dunia.

Kondisi ini sangat mendukung apabila mempertimbangkan tujuan gedung
penelitian dan pengembangan lingkungan yang tidak hanya dimanfaatkan oleh
Indonesia juga bisa dimanfaatkan oleh semua negara yang membutuhkannya.
Karena mereka tidak terlalu susah mengetahui keberadaan kota Yogyakarta.

C. Kondisi Klimatik

Kota Yogyakarta merupakan daerah yang termasuk zona Khatulistiwa
sehingga kondisi iklimnya hampir sama dengan daerah lainnya yang termasuk
dalam zona tersebut.

Kondisi klimatis pada kota Yogyakarta adalah tropis basah, dimana dalam
satu tahun terdapat 2 musim ;ang berpengaruh, yaitu musim kemarau (april-
september) dan musim penghujan (oktober-maret). Berdasarkan curah hujan
pertahun ditemui adanya ketidakmerataan, besarnya berkisar antara 1690-3000
mm/th, dengan curah hujan tertinggi di kabupaten Sleman.

Untuk temperature berkisar antara 18,5 * C sampai 37*C dengan tingkat
kelembaban mencapai 82 %.

2.3 PENAMPILAN BENTUK CITRA F-UTURISTIS

Menurut Wojowasito dalam kamus bahasa pengertian futuritis adalah sesuatu

hal yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Sedangkan bentuk adalah wujud

. . . e . 18
visual dari suatu konfigurasi permukaan dan sisi-sisi ( DK, Ching ).

' Ching, DK, Arsitektur Bentuk, Ruang dan Susunannya, Hal 50,1991
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Penampilan bentuk futuristik adalah kesan vang ditangkap secara keseluruhan
dari suatu konfigurasi permukaan atau sisi-sisi suatu bentuk yang akan terjadi
dimasa yang akan datang. Bentuk ini berbeda dengan bentuk yang sudah ada pada
saat sekarang.

Dalam duma industri pemakaian bentuk-bentuk aerodinamis dipakai pada
aplikasi peralatan dan perlengkapan kebutuhan dasar manusia. Hal ini karena
bentuk yang lama berkesan kaku dan tidak fleksibel. Bentuk aero dinamis dipakai
karena mempunyai banyak kelebihan seperti gaya gesekan minimal, luwes
mengikuti pergerakan sehingga bisa cepat bergerak, turbulensi angin minimal.
Dibawah ini merupakan modifikasi bentuk futuristis pada bentuk pesawat, bentuk

kereta api, dan bentuk mobil. %

Tl g

High-speed Shinkansen (Star21

A AN R R o e

S LAY

el =
High-speed Shinkansen (WIN350. under development, JR)

H-ll orbiting plome "HOPE® (KHi propasal

Gambar 2.3 : Bentuk Futuristik
Sumber : The Report of Project Kawasaki Co.

halaman 26




Bab Dua

Pada dunia arsitekturpun mengenal bentuk futuristik. Bentuk i lahir karena
Kurang puas dengan Konsep bangunan vang sudah ada. Menurut Charles Jencks
Kriteria bentuk futuristik bangunan adalah menjawab kritikan dari arsitektur post
modern dan setuju dengan permasalahan abstraksi, skala dan ornamen. Kemudian

mengangkat atau menghidupkan motif dan ide-ide baru sehingga bangunan

tersebut diharapkan mempunyai filosoti baru dan estetika baru.

Selanjutnva menurut  Richard Rogers memberikan batasan bangunan
futuristik yaitu konsep bangunan yang mempunyai visi kedepan dengan ekspresi
fantasi yang tinggi, utopia futuristik atau fiktif, khayalan dengan menggunakan
teknologi tinggi, pemakaian bahan logam atau metal atau bahan baru yang
ditemukan dan juga penampilan bentuk yang tidak biasa/ unconvetional.

Dbawah in1 merupakan bentuk arsitektur futuristik karya Richard Rogers,

yaitu suatu model atau maket bentuk untuk London Scheme, 1986.

B A
Gambar 2.4 : Futuristik Building
Sumber : Vision of the Modem hal 54

Didalam dunia arsitektur terdapat aliran atau konsep bangunan vyang
berkembang setiap masa, seperti pada tahun 1920 aliran yang berkembang adalah

aliran modern. Aliran ini berkembang sampai tahun 1960 vaitu ketika muncul

" ., The Report of Project Kawasaki Heavy Industri, 1997
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aliran baru yaitu Late Modern. Kemudian aliran ini juga mulai surut dengan

berkembangnya aliran post-modern pada saat yang bersamaan

Dibawah ini merupakan perbandingan ideologi, gaya dan ide desain pada

aliran tersebut diatas.

CHARLES JENCKS

MODERN (1820-60)

LATE-MODERN (1960-)

POST-MODERN (1960-)

IDEOLOGICAL

T one international style, or ‘no style’

unconscious style

double-coding of style

2 utopian and idealist pragmatic ‘popular’ and pluralist
3 deterministic form, functional loose-fit semiotic form
4 Zeftgeist late-capitalist traditions and choice
5§ artist as prophethealer suppressed artist artist/client
6 elitist for everyman’ elitist professional elitist and participative
7 wholistic, comprehensive wholistic precemeal
redevelopment .
8§ architect as saviour/doctor architect provides service architecl as representative and activist
STYLISTIC
9 ‘straightforwardness’ supersensualisnvSlick-TechvHigh-Tech hybrid expression
10 simplicity complex simplicity — OXymoron, complexity

ambigudus reference

isotropic space (Chicago frame,
Domino)

1

-

extrerne isotropic space (open office planning,
*shed space’), redundancy. and flatness

variable space with surprises

12 abstract form

sculptural form, hyperbole, enigmatic
form

conventional and abstract form

13 purist

exireme repetition and purist

eclectic

14 inarticulate ‘dumb box’

exireme articulation

semiotic articulation

15 machine aesthetx, straightforward logk,
circulation, mechanical, technology. and
structure

second machine aesthetic, extreme logic,
circulation, mechanical, technology. and
structure

variable mixed aesthetic depending on
context; expression of content and semantic
appropriateness toward function

16 anti-ornament

structure and construction as ornament

pro-organic and applied ormament

17 anu-representationa represent logic, Grculation, mechanical, tech- pro-representation
nology. and structure, frozen movement

18 anti-metaphor anti-metaphor pro-metaphor

19 anti-histoncal memory anti-historical pro-histoncal reference

20 anti-humour unintended humour, malapropism pro-humour

21 anti-symboiic unintended symbolic pro-symbaolic

DESIGN IDEAS

22 city in park

‘monuments’ in park

contextua! urbanism and rehabilitation

23 functional separaton

functions within a 'shed’

functional mixing .

24 "skin and bones’

slick skin with Op effects, wet-Hook
distortion, sfumato

‘Mannerist and Baroque’

25 Gesamtkunsowerk

reductive, elliptical gridism, “irrational grid’

all rhetorical means

26 ‘volume not mass’

enclosed skin volumes, mass denied:
“all-over form” — synecdoche

skew space and extensions

27 slab, point block

extruded building, linearity

street building

28 transparency

Iiteral transparency

ambiguity

29 asymmelry anc regulanty’

tends to symmetry and formal rotation,
mirroring, and series

tends 10 asymmaeincal symenetry
{Queen Anne Revival)

30 harmonious integrauon

packaged harmony, forced harmonisation

collage/collision

Tabel 2.1 : Perbandingan gaya tiap aliran arsitektur

Sumber : UIA, Vision of The Modern, hal 39
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BAB 111
ANALISA RUANG DAN BENTUK YANG INOVATIF, KONSULTATIF

DAN INFORMATIF SERTA PENAMPILAN BENTUK YANG
FUTURISTIK

3.1 ANALISA RUANG DAN BENTUK YANG INOVATIF,KONSULTATIF

DAN INFORMATIF .

3.1.1 Pelaku Kegiatan

Gedung Penelitian dan Pengembangan Lingkungan direncanakan untuk
memberikan masukan akan data serta temuan-temuan baru mengenai
pengembangan lingkungan, yang akan menjadi bahan acuan untuk mengontrol
penggunaan sumberdaya alam.

Disamping itu juga dimanfaatkan bagi pihak swasta untuk mengembangkan
hasil penelitian dan pengemban-gan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia.
Pihak swasta bekerja sama dengan pihak pengelola gedung ini untuk berinvestasi
akan produk yang akan dikembangkan. Kesempatan ini ada karena terbatasnya
dana pengelola, sehingga andil pihak luar sangat diperlukan, Selain itu juga
dimanfaatkan bagi manajemen perusahaan untuk berkonsultasi dan meminta jasa
auditing lingkungan terhadap perusahaannya. Jasa konsultasi dan auditing ini
diperlukan karena tekanan yang semakin besar dari masyarakat akan pentingnya
alam yang bersih dari pencemaran, sehingga dimata masyarakat perusahaan yang
baik adalah perusahaan yang baik manajemen lingkungannya.

Kemudian bagi masyarakat dimanfaatkan untuk menambah ilmu pengetahuan
serta mendapatkan informasi lingkungan yang aktual, sehingga akan semakin

tanggap terhadap bahaya pencemaran lingkungan. Data informasi dikemas dalam
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bentuk eksebisi atau pameran yang digelar untuk umum. Tidak hanya itu saja data

informasi juga dikemas dalam bentuk jurnal—jurnal yang tiap bulan dicetak secara

berkala.

Dari ruang lingkup kegiatan gedung penelitian dan pengembangan

lingkungan diatas maka dapat diketahui pelaku kegiatannya. Pertama adalah pithak

intern yang identik dengan pengelola gedung. Kedua adalah pihak ekstern yaitu

swasta atau masyarakat umum yang disebut sebagai klien.

Selengkapnya pelaku kegiatan bangunan penelitian dan pengembangan

lingkungan adalah sebagai berikut ;

a. Pihak pengelola ( intern) gedung yaitu ; pimpinan, kabag-kabag (riset

dan pengembangan,, administrasi, keuangan, pemasaran , mekanikal dan

elektrikal ), staf ( peneliti, karyawan,ahli ), pakar-pakar.

b. Pihak klien (ekstern) yaitu ; masyarakat umum, badan usaha umum,

perseorangan, lembaga pemerintahan dan non pemerintahan serta swasta.

Dibawah ini merupakan bagan struktur organisasi pada gedung penelitian dan

pengembangan lingkungan.

PIMPINAN
| I I 1
BAG. UMUM BAGIAN RISET DAN BAG. KEUANGAN BAGIAN PEMASARAN
PENGEMBANGAN

ADMINISTRASI LIMBAH l~ STAF INFORMASI

PERSONALIA ENERG! KONSULTATIF
Gambar 3.1 . Struktur Organisasi Pengelola
Sumber . Analisis Penulis
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3.1.2 Kriteria ruang

Kriteria ruang adalah suatu batasan atau ukuran fisik ruang yang menunjukan
sifat kegiatan suatu ruang. Kriteria ruang yang direncanakan pada bangunan ini,
mempertimbangkan sifat kegiatannya yang kemudian disesuaikan dengan bentuk
ruang yang bisa mewakilinya.

Pada bangunan ini direncanakan mempunyai 3 sifat kegiatan yang berbeda
vaitu inovatif, konsultatif serta informatif. Selanjutnya ke tiga sifat kegiatan
tersebut akan mewakili 3 kelompok bangunan yang direncanakan yaitu kelompok
bangunan inovatif, kelompok bangunan konsultatif serta kelompok bangunan
informatif.

Di bawah ini merupakan analisa kriteria ruang berdasarkan sifat kegiatannya
yang kemudian diterapkan kedal:clm bentuk arsitektural.

Menurut . Wojowasito arti Inovatif adalah segala hal yang baru atau
pembaharuan.® Dengan kata lain sifat inovatif merupakan sifat yang selalu
menghasilkan sesuatu yang baru (kebaruan), sehingga kegiatannya tidak akan
pernah berhenti (dinamis). Sifat ruang ini juga sesuai dengan prinsip
pertumbuhan, yaitu sifat yang selalu dapat menyesuaikan akan adanya
perkembangan pertambahan ruang. **

-

Bentuk ruang yang bisa mewakili sifat inovatif (dinamis) “adalah : bujur

sangkar karena bentuk ini mudah menerima pertambahan dan perubahan (

fleksibilitas bentuk) sedangkan sifat kedinamisannya bila bentuk ini berdiri pada

20 Wojowasito, Kamus Lengkap, 1980,hal 86
*! Chiara, Callendar, ibid, Hal 1026
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salah satu sudutnyanya.” Dibawah ini merupakan komposisi bentuk hasil rotasi

dan modifikasi.

Gambar 3.2 : Komposisi Bujursangkar
Sumber : Analisis Penulis

Bentuk /ingkaran juga bersifat dinamis apabila menempatkan garis lurus atau
bentuk bersudut disekitarnya. Bentuk ini akan menampilkan perasaan berputar
yang sangat kuat, namun bentuk ini tidak mudah menerima perubahan

(fleksibilitas bentuk kurang).

Gambar 3.3 : Komposisi Lingkaran
Sumber : Analisis Penulis

Titik adalah unsur pokok bentuk dimana semua bentuk dimulai dari gerakan
sebuah titik. Dari hal ini dapat diketahui sebuah titik mempunyai arah dan posisi
apabila diperpanjang salah satu sisinya. Oleh karena itu titik merupakan bentuk

vang paling fleksibel menerima perubahan dan pertumbuhan.

2 Ching, DK, ARSITEKTUR, Bentuk dan Susunannya, 1991 hal 57
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salah satu sudutnyanya.’ Dibawah ini merupakan komposisi bentuk hasil rotasi

dan modifikasi.

s Votatow

. SYRvpoSicl

Gambar 3.2 : Komposisi Bujursangkar
Sumber : Analisis Penulis

Bentuk /ingkaran juga bersifat dinamis apabila menempatkan garis lurus atau
bentuk bersudut disekitarnya. Bentuk ini akan menampilkan perasaan berputar

yang sangat kuat, namun bentuk ini tidak mudah menerima perubahan
o o + Benhix Mevgaeli ndin

(fleksibilitas bentuk kurang). Membemfuwg?:ltman ?

. Sangat Hleksisel ila

AU kpnibTnasTikan demsan
benbeic lainl s

. D%Sl’ éaya o o Gonbuic Tnr Boapvin
i OVentasi  Sangpt Kuat
Gambar 3.3 : Komposisi Lingkaran ¢ kovang Halecibal
Sumber : Analisis Penulis blla my
dengpn bevivix (g
Titik adalah unsur pokok bentuk dimana semt tuk dimulai dari gerakan

sebuah titik. Dari hal ini dapat diketahui sebuah titik mempunyai arah dan posisi
apabila diperpanjang salah satu sisinya. Oleh karena itu titik merupakan bentuk

yang paling fleksibel menerima perubahan dan pertumbuhan.

? Ching, DK, ARSITEKTUR, Bentuk dan Susunannya,1991,hal 57
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Sebuah titik juga bisa melambangkan sesuatu itu baru mulai ataupun sudah
berakhir. Sedangkan kegiatan penelitian selalu bergerak sehingga tidak akan

pernah berhenti.

~@ HHk ) e b~ el:‘tmﬁ ~ @ Waing,

Gambar 3.4 : Pergerakan titik
Sumber : Ching, Ibid, Hal 19

Kemudian sifat kebaruan juga dimunculkan pada penampilan bangunan, hal
i karena sifat inovatif diatas y.aitu mempunyai orientasi kemasa depan (future)
maka bentuk bangunan juga tidak biasa (unconventional ) yang bisa mencirikan
kebaruannya. Kebaruan ruang ini bisa meliputi pemakaian teknologinya, bahan-
bahan bangunannya dan lain-lain yang menunjukan hal yang baru. Selanjutnya
bentuk ruang tersebut akan dibahas lebih lanjut dalam sub-bab ini, yaitu
penampilan bentuk futuristik.

Menurut Wojowasito arti konsultatif adalah meminta nasehat berundingan
dengan orang yang dianggap ahli. Disini ada suatu proses dialogis antara 2 subyek
yang berkepentingan. Proses dialogis tersebut sebenarnya dibagi dua yaitu secara
lansung dan tidak langsung. Namun pada buku ini hanya membahas proses
dialogis secara langsung. Hal ini dikarenakan proses ini membutuhkan ruang.

- Sedangkan ruang itu sendiri merupakan pokok pembahasan arsitektural.
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Sifat konsultatif adalah suatu sifat dimana ada subyek yang dikondisikan
lebih dan yang lain karena keahliannya, kecakapannya serta kelebihannya.
Kegiatan ini mirip dengan kegiatan antara atasan dan bawahan, dokter dengan
pasien, guru dengan murid, kyai dengan santrinya. Sifat ini cenderung menonjol
atau berbeda dengan yang lainnya.

Dalam perencanaan bangunan, ruang ini dimasukan dalam kelompok
bangunan fungsional, sehingga tidak dipisahkan tersendiri. Namun karena sifat
kegiatannya yang dominan sehingga harus ditonjolkan bentuk dan ruangnya.
Dalam arsitektur bentuk penonjolan diantara organisasi ruang yang ada disebut
dengan hirarki’,

Menurut DK. Ching ,dalam bukunya yang berjudul “Arsitektur Ruang,
Bentuk dan susunannya,” pﬁn;ip hirarki ruang bisa dicapai dengan memberi
ukuran yang luar biasa, bentuk yang unik, pada ruang yang akan ditonjolkan

dalam hal ini fungsi ruang konsultatif.

gy T
i

; : -
e Wiia.7

A -
o Terbedaan bentvik ‘ ; :

| %
.
')'{ {
- WALy “\‘.1,1\ e

K
i aaadiiia o Tubedaan
' geunlv[z( Yang Uni ik : Uluran

Gambar 3.5 : Hierarki Ruang
Sumber : Ching, DK, Ibid , Hal 350
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Sifat Informatif adalah sifat kegiatan vang berhubungan dengan informasi
dan demonstrasi sehingga sifatnya umum atau public. Artinya adalah
menyampaikan suatu hal sehingga dapat diketahui oleh siapa saja atau secara
implisit mengandung arti “transparan”.

Dalam arsitektur sifat transparan ruang, bisa dicapai dengan pemakaian
bahan yang tembus pandang, baik dari pola pembukaannya ataupun bahan
penutupnya.

Kemudian karena bangunan ini berfungsi komersial maka bentuk bangunan
mengarah ke komersial yaitu penuh dengan ornamen dan detail seperti bentuk
karnaval atau pesta. Sifat bentuk karnaval adalah ramai dan fun, hal ini bisa
dicapai dengan pemakaian ormmamen-ornamen bangunan seperti detail struktur,

detail bahan serta atap menggunakan bahan translauscent (layering).

Gambar 3.6 : Bentuk karnaval ¢ combtnasi

Selain itu juga mengandung arti mudah diketahui atau tidak membingungkan,
hal ini bisa diatasi dengan pola pencapaian atau sirkulasinya yang mudah
sehingga publik atau masyarakat umum diarahkan tujuannya dari kegiatan A

sampai Z.

¥ Ching, DK, Ibid, Hal 350
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Dibawah ini beberapa pola pencapaian yang bertujuan mengarahkan

pengunjung.

. [ﬁugguug lauggeng

Gambar 3.5 : Modifikasi Pola Pencapaian A-Z
Sumber : Analisis Penulis.
3.1.3 Pemgelompokan ruang

Ruang merupakan tempat wadah kegiatan, tanpa ruang pelaku kegiatan tidak
dapat melakukan kegiatannya. Sehingga ruang merupakan suatu yang mendasar
hasil tuntutan kebutuhan pelaku kegiatan.

Kebutuhan ruang pada gedung penelitian dan pengembangan lingkungan
didasarkan pada jumlah fungsi kegiatan yang berbeda, sehingga dikelompokan
kedalam ruang-ruang yang sama sifat kegiatannya, seperti sifat inovatif, sifat
informatif, dan sifat konsultatif. Sedangkan sifat kegiatan yang tidak termasuk
dalam kelompok tersebut diatas, dimasukan kedalam kelompok ruang penunjang.
Kelompok ruang ini disesuaikan keberadaannya berdasarkan kebutuhan fungsi
yang akan ditunjang sehingga bersifat melayani atau servis.

Kemudian kelompok ruang yang masuk dalam sifat inovatif adalah ruang-
ruang laboratorium. Laboratorium merupakan tempat untuk meneliti dan
mengembangkan suatu obyek. Disini karena merupakan perencanaan gedung

penelitian dan pengembangan lingkungan maka laboratoriumnya adalah
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laboratorium lingkungan. Lingkungan merupakan obyek penelitian yang meliputi
hutan, air, laut, energi, permukiman, industri, dan daratan serta udara. Ruang ini
dibagi berdasarkan fungsi kegiatannya yaitu kelompok laboratorium analisa
limbah industri dan laboratorium pengembangan energi.

Selanjutnya materi yang akan diteliti pada limbah industri berupa wujud zat
cair, zat padat dan gas. Namun kebutuhan ruang laboratorium tidak berdasarkan
wujud zatnya, melainkan sifat kandungan yang dimiliki zat tersebut yang bisa
diproses atau dianalisis melalui proses kimiawi, fisika dan biologi. Sehingga
laboratoriumnya disebut dengan laboratorium kimia, laboratorium fisika, dan
laboratarium biologi. Kemudian diantara laboratorium tersebut terdapat
laboratorium bio-kimia dan laboratorium bio-fisika.

Kemudian untuk memt;uktikan kebenaran atas penelitian dan
pengembangannya maka hasilnya diujicoba lewat media-media yang dibutuhkan
Media-media tersebut membutuhkan ruang yang selanjutnya disebut ruang
mediasi. Rua-ng mediasi ini membutuhkan tempat atau persyaratan ruang khusus
yang meliputi ruang thermal, ruang gelap dan ruang isolasi.

Laboratorium pengembangan energi adalah laboratorium terapan yaitu
laboratorium terapan ilmu dasar dimana bertujuan mencari dan mengembangkan
energi pengganti (alternatif) seperti energi matahari, energi air, energi panas bumi
dan energi lainnya yang mungkin belum ditemukan pada saat sekarang ini.
Sehingga laboratoriumnya disesuaikan dengan materi yang akan dikembangkan
seperti energi matahari, energi panas bumi, energi gelombang air. Karena materi

yang akan dikembangkan berupa contoh atau sampling maka membutuh ruang
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untuk tempat atau mediasi. Seperti mediasi air laut yaitu meneliti energi
gelombang, mediasi solar space untuk mengembangkan energi matahari dan lain-
lain.

Kemudian Sifat Konsultatif merupakan sifat kegiatan yang berhubungan
dengan konsultasi atau memberikan nasehat mengenai suatu permasalahan
lingkungan. Sifat kegiatannya dapat disamakan seperti kegiatan konsultasi antara
guru dengan murid, dokter dengan pasien,dengan kata adalah adanya subyek yang
dianggap menguasai atau ahli dalam pemecahan permasalahan lingkungan serta
ada subyek yang tidak menguasai bahkan tidak mengetahui akan permasalahan
lingkungan itu sendiri. Selanjutnya subyek yang meminta jasa konsultasi disebut
dengan klien. Klien disini meliputi perseorangan, masyarakat umum, swasta,
badan pemerintahan dan lain-lain.

Ruang yang masuk dalam kelompok sifat konsultatif adalah ruang
konferensi atau pertemuan yang kemudian disebut déngan ruang konsultasi.
Ruang konsultasi ini dalam perencanaanya hampir sama dengan ruang pertemuan
pada umumnya. Pada ruang konsultasi ini dibedakan ;menjadi 3 berdasarkan
kapasitas yang bisa ditampung yaitu ukuran kecil, sedang dan besar. Ruang
konsultasi kecil dipakai apabila menerima konsultasi: yang sifatnya privat,
kemudian ruang pertemuan sedang dipakai untuk rapat pengelola, dan ruang

pertemuan yang besar dipakai untuk kegiatan seminar dan konferensi.

Sifat informatif merupakan sifat kegiatan yang berhubungan dengan

informasi temuan baru sehingga sifatnya adalah public. Ruang yang masuk
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kedalam kelompok sifat informatif adalah ruang eksibisi (small museum) dan
perpustakaan (7ibrary). Ruang eksibisi adalah ruang untuk mendemonstrasikan
temuan-temuan baru yang dihasilkan dari divisi penelitian dan pengembangan.
Ruang ini ada untuk memenuhi fungsi pemasaran dan bersifat komersial.
Kemudian selain ruang display dibutuhkan juga ruang referensi yaitu ruang untuk
menyimpan hasil temuan dan produk yangh telah dihasilkan. Hal ini untuk
mengantisipasi apabila temuan -temuan baru yang tidak bisa langsung
dikembangkan karena terbatasnya dana sehingga harus disimpan dahulu agar
sewaktu-waktu dibutuhkan dapat dikeluarkan. Hasil temuan baru tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sehingga dalam penyimpanannya
membutuhkan perlakuan atau pengkondisian yang berbeda-beda. Untuk mengatasi
hal ini maka temuan yang butuh perlakuan khusus tersebut akan tetap disimpan
diruang laboratorium.

Dibawah ini merupakan kebutuhan ruang pada gedung penelitian dan

pengembangan lingkungan.

1. Kelompok bangunan Inovatif yaitu meliputi ruang laboratorium analisis
limbah yaitu kimia, fisika, dan biologi disamping itu juga ada laboratorium
bio-kimia dan bio-fisika. Kemudian laboratorium pengembangan energi
matahari, air, panas bumi. Disamping itu juga ruang-ruang mediasi, ruang
isolasi, ruang-ruang penunjang seperti bengkel kerja, ruang mekanikal dan

 listrik, kantor, ruang keamanan, ruang kontrol, lavatory.
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2. Kelompok bangunan konsultatif yaitu meliputi ruang pertemuan/ ruang
konsutasi ( kecil, sedang , besar ), kantor administrasi, ruang pakar, ruang
tamu, cafetaria, mushola, studio gambar, ruang kontrol.

3. Kelompok Bangunan informatif yaitu meliputi ruang eksebisi (small
museum) yang terdiri dari ruang pamer ( display room ), ruang referensi
atau ( collecting room ) , workshops, perpustakaan.

3.1.4 Hubungan Ruang

Kelompok bangunan pada gedung ini merupakan wadah beberapa kegiatan
yang saling berurutan dan berkaitan. Hubungan antar ruang-ruangnya ditentukan
oleh kedekatan hubungan kegiatannya.

Hubungan kegiatan penelitian dengan kegiatan aplikasinya yaitu antara ruang

laboratorium dengan ruang meciiasi, merupakan kegiatan yang saling berurutan,

sehingga penempatannya harus dekat dan mudah dicapai.

Gambar 3.6 : Hubungan ruang ( kelompok bangunan inovatif)
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Gambar 3.8 : Hubungan ruang ( kelompok bangunan informatif )
Sumber : Analisis Penulis

Demikian juga untuk hubungan kelompok bangunan ditentukan pula oleh
kedekatan hubungan kegiatannya. Seperti kedekatan hubungan kelompok
bangunan inovatif dengan kelompok bangunan konsultatif, sehingga hubungannya

langsung. Tetapi Hubungan kelompok bangunan inovatif dengan kelompok
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bangunan informatif tidak bisa langsung, hal ini karena hubungan antar
kegiatannya tidak berurutan walaupun saling berkaitan.

Dibawah ini merupakan alur hubungan kelompok bangunan

Kelompok
bangunan
inovatif

v

Kelompok Kelompok
_bangunap bangunan
informatif konsultatif

Gambar 3.8 : Hubungan Kelompok Bangunan
3.1.5 Analisa Pola Ruang .

Pola ruang yang akan dikembangkan pada gedung penelitian dan
pengembangan lingkungan ini adalah yang memenuhi prinsip-prinsip fleksibilitas
dan kapabilitas, pertumbuhan , kepuasan dan keamanan.**

Kemudian pada buku ini hanya akan dibahas ruang-ruang yang dianggap
mewakili dari kelompok bangunan inovatif,konsultatif serta informatif,

1. Laboratorium

Dalam perencanaan ruang laboratorium harus mempertimbangkan akan

fleksibilitas dan kapabilitas struktur. Hal ini untuk mengatasi kebutuhan kegiatan

penelitian yang bermacam-macam. Dalam peletakan distribusi sistem utilitas,

= Chiara, Callendar, 1bid
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penghawaan, pencahayaan, dan air-conditioning sistem, juga harus efisien
sehingga tidak boros.

Selanjutnya sistem yang sering dipakai dalam perencanaan ruang
laboratorium adalah pola grid. Pola ini dianggap mampu menjawab akan tuntutan
perkembangan kegiatan penelitian (prinsip pertumbuhan ).

Dibawah ini merupakan perbandingan model ruang yang menggunakan pola

grid, linear dan radial pada layout atau tata letak ruang laboratorium.

Pola Linear
I — . orTdon,
1
—lq Laboraty
1 o\ Covz/fha{t
1 \ l l —— Pepavat fuom X Shovage

Struktur : dengan perencanaan yang sederhana dan ekonomis
Mekanikal : sistem sederhana (ekonomis )

Sirkulasi : dua koridor ( boros )

Fleksibilitas : kurang fleksibel

Pola Radial

/Dldjﬂn

PV{V’VM Voowm Waﬂ€
chakt |

Struktur : bentuk yang bagus struktur yang rumit

Mekanikal : sangat compact dan mahal

Sirkulasi : Eksesife koridor ( maksimal )
Fleksibilitas : Tidak fleksible
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Pola Grid

Labrvats
Prep. Mosne & Simvage

Cove /alLVW

Ko do

Struktur : Mudah dirubah

Mekanikal : Sangat kompak dan ekonomis

Sirkulasi : dengan koridor yang panjangnya minimun (efisien)

Fleksibilitas : Sangat fleksibel untuk penambahan

Dari perbandingan diatas maka pola grid merupakan pola yang paling sesuai
dengan prinsip fleksibilitas dan kapabilitas, effektif dan effisien, dan
pertumbuhan.

Fleksibilitas dan kapabilitasnya karena pola ini mampu menerima adanya
perubahan-perubahan , seperti bangku, meja dan perlengkapan laboratorium.
Disamping itu juga pola ini mampu menerima penambahan jumlah perlengkapan
dari yang diperhitungkan, hal ini karena pola ini menghasilkan ruang yang lebar
dan bebas kolom.

Pertumbuhannya karena pola ini sangat mudah menerima pertambahan ruang
tanpa harus mengubah struktur. Hal ini karena pola ini cenderung untuk
membentuk grid-grid baru. Selain itu, pola ini juga sangat efisien dalam

penggunaan struktur dan peletakan sistem mekanikalnya, apabila peletakan

corenya berada ditengah-tengahnya sehingga tidak boros dan ekonomis.
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Tevtumtbohain
R-“‘Mﬁ Menyesuai kan
brid

Gambar 3.6 : Fleksibilitas Pola Grid
Sumber : Analisis Penulis.

2. Kantor
Pada prinsipnya penataan ruang kantor dibedakan menjadi 2, yaitu :
1. Tata ruang yang terpisah-pisah (tertutup)
Merupakan susunan yang membagi ruangan menjadi beberapa satuan.
Pemisahan ini dapat secara masif maupun dengan pembatas sementara.
Keuntungan :
Gangguan dari luar relatif kecil
Privasi lebih terjamin
Pemisahan Yang jelas antara tiap kelompok tugas dan fungsi
Kerugian :
Pengawasan terhadap staf lebih sulit
Keterbatasan komunikasi langsung antar personal
Keterbatasan pengaturan cahaya dan ventilasi untuk kantor yang luas

Luasan yang dibutuhkan lebih besar
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Gambar 3.9 : Tata ruang tertutup
Sumber : Hunt, Jr, Office Building, FW Dodge, 1961

2. Tata Ruang Terbuka
Yaitu penempatan ruang-ruang kerja yang tidak terpisahkan. Ruang-
ruang kerja ditempatkan dalam suatu ruangan yang cukup luas untuk
mewadahi beberapa orang dalam satu kelompok kegiatan kegiatan.
Keuntungan :
Kemudahan dalam pengawasan pimpinan terhadap staf
Komunikasi langsung yang lebih baik antar personal dan hubungan yang
lebih akrab.
Kemudahan dalam pengaturan cahaya dan ventilasi
Kemudahan dalam penataan dan perubahan ruangan.
Kerugian :
Terdapat gangguan baik dari dalam ruangan maupun luar ruangan.

Berkurangnya privasi.
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Dibawah ini merupakan pola tata ruang terbuka, yang memiliki
fleksibilitas dalam penataan ruang kerja dan lebih menghemat besaran

ruang.

Gambar 3.10 : Pola Tata Ruang Terbuka
Sumber : Hunt, Jr, 1bid, hal 198

Dari dua pola tata ruang kantor diatas pola tata ruang terpisah dipakai pada
perencanaan gedung penelitian dan pengembangan selain dibagikan atas
fungsinya sendiri-sendiri juga lebih memberikan privasi kepada klien. Karena
ruang-ruang untuk fungsi konsultasi tertutup sehingga hanya ada 2 pelaku yaitu
pakar atau ahli dan klien. Untuk keterbatasan komunikasi langsung bisa diatasi
dengan sistem telekomunikasi, misalnya antara pimpinan dengan staffnya, apabila
pimpinan menghendaki stafnya karena suatu urusan tinggal menggunakan telepon
untuk memanggilnya, sehingga lebih kelihatan teratur dan rapi.

3. Bangunan Eksibisi/ Small Museum

Menururt Chiara dan Callendar dalam merencanakan bangunan eksibisi ini

harus mencakup 4 fungsi kegiatan yang berlainan, yaitu administrasi/curatorial

yang meliputi kegiatan collection, preservation, identification, documentation,
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study, restoration. Kegiatan ini membutuhkan ruang-ruang office-workroom,
workshop, reserve collection room. Kemudian Jungsi pameran/display yang
meliputi kegiatan memamerkan hasil temuan baru dari divisi penelitian. Kegiatan
int membutuhkan ruang galeri display. Selanjutnya menampung  fungsi
educational dan public yaitu kegiatan sales, information, school tours dan lecture.
Kegiatan ini membutuhkan ruang-ruang lobby, sales dan information, library. Dan
yang terakhir adalah fungsi penunjang meliputi kegiatan servis seperti ruang
mekanikal.

Pola ruang yang direncanakan pada bangunan ini adalah pola grid yaitu
mempertimbangkan akan adanya pengembangan ruang. Seperti ruang
penyimpanan yang tiap tahun akan bertambah serta ruang display yang lambat
laun semakin dibutuhkan untuk kegiatan yang besar. Dibawah ini merupakan pola

ruang yang memperhatikan pertambahan kebutuhan ruang.

Gambar 3.11 : Fleksibilitas Pola Ruang Gedung Eksebisi
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3.2 ANALISA BENTUK CITRA FUTURISTIK

Bentuk merupakan wujud visual dan suatu konfigurasi permukaan dan sisi-
sist. Bentuk tersebut dipengaruhi oleh wujud, dimensi, wama, tekstur, posisi,
orientasi dan inersia visual terhadap pandangan > Penampilan merupakan kesan
vang ditangkap oleh pengamat dari keseluruhan bangunan. Dari sini dapat di
ketahui fungsi bangunan yang membedakan bangunan yang satu dengan yang
lain.

Penampilan bentuk pada gedung penelitian dan pengembangan lingkungan
adalah citra futuristik. Bentu futuristik diambil karena sesuai dengan sifat kegiatan
bangunan penelitian dan pengembangan yang selalu berusaha menemukan sesuatu
yang baru sehingga mengarah ke masa depan sedangkan arti futuristik itu sendiri
menuju ke depan. -

Menurut Charles Jencks kriteria bangunan futristik itu sendiri adalah adalah ;
mengangkat atau menghidupkan kembali motif dan ide-ide baru serta harapan
baru, bangunan mempunyai filosofi baru dan estetika bentuk yang baru pula.
(Jencks, The New Moderm aesthetic,1990)

Lebih lanjut lagi Richards Roger memberikan batasan bangunan futuristik
yaitu konsep bangunan yang mempunyai visi‘ke depan dengan ekspresi fantasi
yang tinggi, utopia futuristik atau fiktif dengan menggunakan teknologi tinggi,
pemakaian bahan logam * metal atau bahan baru, dan juga penampilan bentuk

yang tidak biasa ( Un-konvesional ).%°

2% Ching. DK, ibid. hal 50
2 UIA, Vision of The Modern.1986,hal 67
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Penggahian ide-ide baru vang menghasilkan bentuk estetika baru tersebut
ditangkap dengan konsep bangunan dengan visi fantasi atau futuristik. Salah
satunya dengan pemakaian estetika struktur dan estetika mesin.

Berikut ini adalah analisa bentuk , bahan, dan struktur yang diambil dari
preseden bangunan laboratorium dengan bentuk futuristik.

1. Inmos Microprocessor Factory oleh Richard Rogers (1982)

Bangunan milik pemerintah ini merupakan motif terakhir dari arsitektur
post-modem. Bangunan ini didesain dengan mempertimbangkan function,

clean, clear, detailing dan animasi cahaya.

TR, e

.““‘?é:"’ : L & B
R Ce T

Gambar 3.16 : Inmos Microprocessor Factory -
Sumber - Allan Philips, Ibid, hal 96.

Penampilan bentuk bangunan dicapai dengan penggabungan sistem
struktur dan servis, yaitu dengan menggabungkan tanks, tubes, pylons,

wires and ropes. Kemudian untuk penutup bangunan dipakai sistem
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modular grid baik sohd maupun kaca, tergantung konteksnya, orientasinya
dan fungsi ruangnyva.

Dalam arsitektur, bentuk bangunan vang menggunakan langgam atau
estetika mesin dikenal dengan Hi-Tech building.

2. Schlumberger Research Laboratory oleh Michael Hopkins (1984)
Bangunan 1ni didominasi oleh struktur gymnastic karya Ove Arup partner
vaitu kombinasi antara steel/logam dengan struktur kabel dan tenda.
Struktur rangka baja pada pintu utama bangunan berfungsi untuk menahan
atap yang terbuat dari tenda dengan kabel tarik dan tekan. Seperti pada
Inmos Micropocessor Factory, pada bangunan ini juga menggunakan
sistem struktur dan service sebagai simbol perusahaan. Struktur secara
implisit mengandung arti -geometry, precision, mathematics dan pabrik itu

sendiri mengandung arti economy , fitness.

Gambar 3.17 : Schlumberger Research Centre
Sumber . Allan Phillips, Ibid, hal 110
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3. PA Technology Center oleh Richard Rogers (1985)

Dalam perencanaan bangunan ini harus bisa mengekspresikan komitmen
PA Teknologt yaitu teknik riset vang inovatif. Disamping itu juga
termasuk flesibiltas ruang utnuk pertumbuhan, plafond yang bebas untuk
sitkulasi, fleksibiltas untuk perubahan kantor, Laboratorium, dan servis.
Konsep bangunan ini adalah central linear spine, dengan struktur rangka
A-Frame yaitu struktur rangka portal digabung dengan struktur kabel
dengan permainan gaya tarik dan tekan. Komponen bangunan merupakan
bahan pre-fabrikasi yang disusun didalam lokasi. PA Technology identik
dengan konsep Richard untuk Inmos Building yaitu /aboratorium
membutuhkan ruang -yang bebas kolom, fleksibilitas, internal

environment.

Gambar 3.18 : PA Technology Center

Sumber

: Allan Phillips, Ibid, hal 114
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Dar preseden bangunan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk
futuristik adalah bentuk vang lahir dari ide dan filosofi baru. Penampilan
bentuknva bisa dengan pemakaian estetika struktur serta estetika mesin ataupun
penggabuingannya atau bisa dengan konsep yang lebih baru lagi. Kemudian
pamakaian bahan bangunannya pun baru atau penggabuingannya. Dengan kata
lain pamakaian bahannya tergantung pada orientasi serta fungsi ruang yang
ditampung. Sedangkan wujud visualnya akan mengikuti estetika vang dipakai
sehingga dibandingkan dengan bangunan yang ada sebelumnya dianggap aneh
karena bangunan berkesan menyerupai mesin, chaos atau berantakan, dan lain
sebagainya.

Sebenarnya sistem struktur yang dipakai tidak dianggap baru tetapi sudah ada
dasar-dasarnya seperti struktur k.abel, struktur rangka dan lain sebagainya namun
tampak lain apabila bagian-bagiannya diekspos atau didetailkan sehingga tampak
indah dan baru. Dengan kata lain mencerminkan logika kontruksi, yang
mengungkapkan apa, mengapa dan bagaiman bangunan disambungkan dengan
mur, baut, pipa dan lain-lain. Penampilan ini dimaksudkan menunjukan perjalanan
proses yang diungkapkan secara jujur.

Warna yang dipakai pada umumnya warna cerah dan warna dasar, yang
dimaksud untuk membedakan struktur dengan servis.

Pemakaian bentuk ini juga tidak mengubah prinsip ruang penelitian yaitu

prinsip fleksibiltias dan kapabilitas serta pertumbuhan.
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3.2.1 Analisa Bentuk

Pada perencanaan bangunan penelitian dan pengembangan lingkungan,
bentuk visual bangunan akan mengambil analogi bentuk komponen lingkungan
yaitu ; matahari dan air. Hal ini karena mempertimbangkan akan fungsi bangunan
ini sebagai pengontrol penggunaan sumber daya alam atau lingkungan. Sehingga
diharapkan penggunaan komponen lingkungan sebagai estetika bentuk bangunan
bisa menjadikannya simbol agar masyarakat selalu ingat dengan lingkungan yang
bersih dan aman.

Matahari diambil karena sifatnya yang melayani kehidupan dibumi ini.
Sinarnya yang menyebar hampir keseluruh permukaan bumi seolah-olah
memberitahukan bahwa aku adalah penguasa bumi pemberi kehidupan organisme.
Hal ini diperkuat oleh letak ma;ahan' yang selalu ada diatas kita, mendikte kita
dan kita tidak kuasa untuk menghindarinya.

Bola matahari menyebarkan sinar atau cahaya ke segala arah dimana

. barly STnav mavupakan
barfs Waya

Gambar 3.16 : Analogi Bentuk Matahari
Sumber : Analisis Penulis

Air mempunyai sifat melayani kehidupan juga. Begitu pentingnya air maka

dalam sejarahnya kehidupan peradaban manusia diawali dari kedekatanya dengan
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air. Bahkan sekarang manusia dalam usahanya mencari tempat kehidupan diluar
planet ini, prinsip utamanya adalah adanya air.

Air mempunyai sifat selalu akan mengalir pada perbedaan permukaan yaitu
tinggl dan rendah. Aliran air ini selalu membentuk alunan atau gelombang yang
berulang-ulang , makin deras aliran air maka makin besar gelombang yang

ditimbulkannya.

Ombalg

Gambar 3.17 : Aliran Air
Sumber : Analisis Penulis

Analogi bentuk sinar matahari dan gelombang air juga secara implisit
berusaha memberitahukan agar kita selalu menjaga lingkungan dari pencemaran
serta eksploitasi besar-besaran. Hal ini sesuai dengan fupgsi bangunan ini yaitu
penelitian dan pengembangan lingkungan.

3.2.2. Analisa Struktur

Bentuk visual di atas akan dicapai dengan pemakaian struktur dan sistem
utilitas bangunan. Hal ini karena keduanya (sistem dan struktur) bersifat servis
atau melayani bangunan yaitu menopang bangunan dari keruntuhan serta
mengatur penghawaan, pencahayaan dan lain sebagainya );ang bersifat servis.

Hal ini sekaligus menjadikannya simbol bangunan, sistem untuk melayani

bangunan diekspos seolah-olah menguasai yang dilayani. Kemudian strukrur
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identik dengan sistem teknologi yang dipakai dimana mendominasi kehidupan
manusia sehingga bisa memberi kesan tingkat kecanggihan dan penguasaan
teknologinya.

Lagipula simbol ini memiliki kesan percaya diri dan optimis dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan
kegiatan yang direncanakan yaitu penelitian dan pengembangan.

Dibawah ini merupakan dasar-dasar sistem struktur yang akan dipakai

1 >

Y"h’ v k'{'v(/ .
Gambar 3.16 - Sistem Struktur ’ Kale(_
Sumber : Diktat SKBG, Arsitektur UII

Sistem struktur diatas akan dikombinasikan menyesuaikan dengan bentuk
denah yang direncanakan. Bagian-bagian struktur seperti sambungan baut, mur,
per, spiral akan diekspos dengan detail.

Kemudian perlengkapan sistem juga diekspos untuk menambah kesan bentuk

futuristiknya. Seperti ducting Air Conditioning, Exhaust, Fan serta pipa distribusi.
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3.2.2 Analisa Bahan

Pemakaian bahan bangunan yang sesuai dengan kesan futuristik adalah
bahan bangunan yang memberikan kesan mengkilat dan cerah. Hal ini
dikarenakan bahan—bahan lama yang ada berkesan kusam dan tidak memberikan
aspek kebaruan. Namun tidak semua bahan baru itu cocok untuk fungsi ruang
yang ditampungnya. Oleh karena itu dalam pemakaiannya dikombinasikan
dengan bahan yang sudah ada sebelumnya.

Bahan baru yang akan dipakai adalah ZnA! atau zincalume metal coated steel,
yaitu campuran bahan 55 % aluminium, 43,5 % zinc, !,5 % silicon. Bahan ini
tahan terhadap korosi, jamur , pecah, lumut, dan benturan serta tahan terhadap
perubahan warna dalam berbagai cuaca. Apalagi apabila sudah ditambah lapisan
tambahan seperti iso-thermal dan 1so-noise sehingga bahan ini akan kedap suara
dan tidak panas.

Bahan ini dipakai karena Indonesia merupakan negara kepulauan dimana
sebagian besar adalah laut. Hal ini mempengaruhi kandungan garam yang tinggi
diudara karena sebaran angin laut.

Aplikasi bahan ini cocok dipakai untuk dinding penutup, atap, rangka
bangunan, pipa distribusi dan ceilling.

Dibawah 1m1 merupakan aplikasi bahan Zincalume :
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Il

Gambar 3.22 : Aplikasi Zincalume
Sumber - Brosur PT BHP Steel Indonesia

Untuk dinding partisi serta panel ceilling dipakai panel metal ceilling dari
bahan baja. Panel metal ini ada 2 jenis yaitu perforated ceilling dan non
perforated ceilling. Untuk metal perforated ceilling dipakai pada ruang yang
butuh kedap suara karena bahan ini dilapisi selembar tissue hitam dengan bahan
khusus dan ditambah dengan glass wool atau rock wool sehingga echo suara

benar-benar tidak ada .
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Dibawah 1n1 merupakan variasi perforation metal ceilling

... Melal Ceilings
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Gambar 3.23 : Variasi Perforation Metal Ceilling
Sumber : Brosur, PT JOF Metal Indonesia
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BAB IV

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
4.1.1 Pemilihan Lokasi Dan Site

Perencanaan gedung penelitian dan pengembangan lingkungan harus
mempertimbangkan akan kemudahan akses dari banyak klien berasal, sehingga
penempatannya harus strategis. Strategis berarti mudah dijangkau dan diketahui
oleh siapa saja yang membutuhkannya.

Alasan permasalahan lingkungan yang merupakan produk global dengan
jangkauan international juga harus dipertimbangkan sehingga gedung ini bisa
dipakai dari negara mana saja. -Hal ini menuntut adanya lokasi atau kota yang
sudah terkenal di luar negeri.

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang banyak
menyadang predikat kota dengan skala internasional. Sehingga bila dilihat dari
kapabiltasnya Kota Yogyakarta mampu menjadi. lokasi pembangunan gedung
penelitian dan pengembangan lingkungan.

Dibawah ini merupakan penentuan lokasi yang memenuhi kriteria diatas.

Penentuan lokasi langsung dibatasi di Daerah Is;timewaYogyakarta.

halaman 60




Bab Empat

« lokast . Mypk Vu/ubeméa an
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Gambar 4.1 : Penentuan Lokasi

Lokasi berada di salah satu jglur utama kendaraan yaitu jalur selatan tepatnya
merupakan jalan lingkar utara kota Yogyakarta. Jalur ini menghubungkan kota
Jakarta dengan kota Surabaya menyusuri daerah selatan pulau Jawa. Jalur ini juga
mempunyai kemudahan dengan jalur utara karena akan dibangun Jjalan tol baru

menghubungkan dengan kota Semarang yang merupakan salah satu kota yang

berada dijalur pantai utara.
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Gambar 4.2 : Jalur Lingkar Utara Yogyakarta
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Kota Yogyakarta berada ditengah-tengah antara dua kota pusat kegiatan di
pulau Jawa yaitu Jakarta dan Surabaya. Sehingga lokasi ini tidak jauh bila
dijangkau oleh klien yang berada di dua kota tersebut.

Lokasi ini juga merupakan daerah yang termasuk dalam zona pendidikan di
kota Yogyakarta yaitu di lingkungan perguruan tinggi negeri dan swasta. Seperti
Universitas Gajah Mada, Universitas Islam Indonesia, Universitas Pembangunan
Nasional, serta Sekolah Tinggi —Sekolah Tinggi Sosial dan Teknik. Hal ini tentu
saja sangat menunjang iklim perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi
sehingga dengan kedekatan lokasinya akan mempermudah -menerima dan
memberi masukan yang berarti dikedua belah pihak.

4.1.2 Luas Site

Site berada sisi sebelah selatan jalan ringroad utara kota Yogyakarta, yaitu
kira-kira 10 km arah barat laut. Lokasi site merupakan daerah bukaan baru
perkembangan kota ke arah utara. Di sekitar lokasi site meﬁpabn daerah
pemukiman serta lahan kosong untuk bangunan komersial, perkantoran dan
pendidikan.

Luas site pada bangunan ini direncanakan kurang lebih 30.000 m2 atau

sekitar 3 hektar. Hal ini mempertimbangkan luas bangunan berkisar 10.000 meter

persegi.
7

. !
é < v,
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* Belakang site merupakan daerah pemukiman

Gambar 4.3 : Lingkungan Sekitar Site
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4.1.3 Potensi Site
A. Klimatologi

Sebenarnya iklim di site ini hampir sama dengan daerah lain yang termasuk
di kota Yogyakarta yaitu tepatnya Kabupaten Sleman. Dengan suhu berkisar
antara 18,2 °C hingga 34,2 °C. Kemudian tingkat kelembaban udara mencapai
82%.

Berdasarkan curah hujan pertahunnya dilokasi ini adalah 2500-3000mm/th.
Daerah ini termasuk iklim tropis basah, dimana dalam satu tahunnya terdapat dua
musim berpengaruh, yaitu musim penghujan di bulan Oktober Sampai Maret dan
musim kemarau di bulan April hingga September.

Iklim ini sangat mendukung tumbuhnya jamur, karat dan perubahan warna
cat. Apalagi didukung oleh letak-geograﬁs kota Yogyakarta yaitu didaerah pesisir
pantai selatan sehingga udara mengandung kadar garam.

B. Kontour

Kondisi permukaan tanah pada site sedikit berkontur dengan selisih 0 hingga

50 centimeter. Tetapi pada sisi sungai kemiringan tanah sangat curam hingga 80 °,
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C. Pencapaian

Pencapaian lokasi ini dari arah kota Yogyakarta dan sekitarnya sangat mudah
karena berada di jalan arteri kota. Sehingga baik pengelola dan pengunjung tidak
susah dan lama mencarinya ( pertimbangan traffic-jam dan akses langsung ).
Artinya apabila lokasi berada di tengah kota selain tanahnya terbatas juga
kemacetan laulintas kota Yogyakarta yang lambat laun semakin meningkat.
Kemudian lokasi ini mempunyai akses langsung karena dalam pencapaiannya
tidak masuk ke jalan lokal dan jalan lingkungan yang sempit.

Selanjutnya lokasi ini juga mudah dicapai dari arah barat ( Jakarta ) dan arah
timur ( Surabaya ) karena berada di tengah-tengahnya. Untuk klien yang berada di
jalur utara juga mudah karena pada jalan ini akan dibangun jalan tol yang
menghubungkan dengan kota Se;namng.

4.2 PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN
4.2.1 Besaran Ruang

Besaran ruang pada gedung penelitian dan pengembangan lingkungan ini
dibedakan menjadi tiga. Hal ini karena ke-3 bangunan tersebut mempunyai
karakteristik yang berbeda.

Untuk Bangunan Inovatif yang diwakili oleh ruang laboratorium, besaran
ruangnya didasarkan pada standart ruang per orang. Menurut Neufert standar

ruang per orang minimal pada masing-masing laboratorium adalah :

Laboratorium Standart
Kimia 8-12m2
Fisika 6-8 m2

Biology 6-8 m2
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Selanjutnya standart ruang per orang tersebut dikalikan dengan jumlah atau
kapasitas yang direncanakan. Besarnya kapasitas didasarkan pada asumsi
pemakai, dimana pada bangunan ini diasumsikan tiap laboratorium berjumlah 15
orang termasuk ahli dan asistennya.

Kemudian dijumlahkan dengan standart luas tempat kerja per orang yaitu
utnuk semua laboratorium kebutuhannya sama yaitu 5 m2, dengan penambahan
untuk persediaan dan perlengkapan 15 %, untuk penelitian baru 15 %, sedangkan
untuk penambahan keseimbangan ruang (balance area) yang meliputi plants
room, ducting, boillerhouses, entrance adalh 30 %-nya. Selanjutnya standart ini
dikalikan dengan asumsi kapasitasnya yaitu 15 orang.

Perhitungan standart ruang laboratorium dengan kapasitas 15 orang adalah :

Lifﬁuﬂ(av Laby - LWM@ M dwmal pev ovang + L&Mpaé Kugn tﬂlr wa*:c]

= (LV + ‘Lt)
Llvr = 12x 1y Ll;,(w—(s.- w-%)*(&%o?o»x &
. o mt - 123 wmZ

L stavdat Laks = (80 +(2F mt
analfsig = 207 wl
Selanjutnya untuk ruang laboratorium energi, besarannya 2 kali ‘ruang
laboratorium analisis ( Neufert ). Hal ini dikarenakan standart luas tempat kerja
per orang pada laboratorium ini besarnya 2 kalinya, yajt_u ‘10 m2. Kemudian

asums kapasitas pamakai juga sama yaitu 15 orang.
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Untuk bangunan konsultatif besaran ruangnya ditentukan berdasarkan

standart ruang minimal per orang. Menurut Stone and Webster untuk bangunan

kantor standar ruangnya adalah :

Ruang Luas
Kantor direktur 21-28 m2
Kantor Kabag 14 m2

Kantor umum 7 m2

Selanjutnya standart ruang tersebut dikalikan dengan jumlah kapasitas

berdasarkan asumsi.
Perhitungan kantor berdasarkan standar ruang dengan jumlah pemakai.

LC_:I’M;JAV{ PWOVAMQ = 7 m? (Pevgem‘(am +'fpw(a45kapau> / 2mt ( P‘VﬂWAkAW)
Kantov dyzkbve = (km(m 40@49) Kanbv fewusaray = (k-&pmhj (0 om,‘,)

S AKX = 2p = R0 = Fooad
Kanbr Kevangaun = (Kapastiy 20 onug)m,kamgv{hsr -~ (quﬂ(lw (Lat@uﬂ)
= 2W0xF = 40 mZ = 2 x 2 =2 Z4umw-

Selanjutnya untuk bangunan eksebisi besaran ruangnya di tentukan
berdasarkan standart ruang minimal pergerakan orang yaitu 2 m2 ( Neufert).
Kemudian untuk ruang penunjangnya seperti kantor standart ruang sama dengan
standart ruang kantor.

Perhitungan ruang-ruang bangunan eksebisi dengan kapasitas orang 500

orang dan kapasitas barang 500 item.

Lstmdart ?eym = 2 w" (FWQU’J‘(AM)

«~. o <<§"VD O‘YM9> . ?emyrmrdmam z <$WT-HMA>
= X 5p0 = 100D m* -~ X STv = lovr w*
Kambvr = £ I5 a\mvx;>> Povpustaaan . {20 tang }
’ ) v
= IS X3 2 (0§ vt - ,Lz‘zo);(ﬁ.zo) = 290 W
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4.2.2 Penzoningan Ruang

Penzoningan ruang-ruang pada kelompok bangunan inovatif, informatif dan
konsultatif berdasarkan sifat kegiatannya. Sehingga pada ruang-ruang yang sama
sifatnya bisa dikelompokan menjadi satu zone.

Pada kelompok bangunan inovatif yaitu ruang laboratorium bersifat operatif
dan privat, sehingga membutuhkan tempat yang tidak bising dan jauh dan

gangguan pihak luar.

Piivat

Cem] - frvat

Kemudian pada kelompok bangunan konsultatif yaitu ruang kantor dan
pertemuan bersifat semi-public, artinya bisa dimasuki oleh pihak luar yang

berkepentingan.

Cemt ~ public

Selanjutnya pada kelompok bangunan informatif yaitu ruang eksebisi dan

perpustakaan, bersifat public atau umum. Sehingga tempatnya harus mudah
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dicapai dan mudah diketahui oleh pengunjung. Dalam hal ini adalah kedekatannya

dengan jalan utama.

4.2.3 Penzoningan Bangunan

Dalam penzoningan bangunan ini meliputi peletakan kelompok bangunan
inovatif, konsultaif dan informatif. Peletakan ini berdasarkan sifat kegiatannya .

Kelompok bangunan inovatif adalah kelompok ruang laboratorium, ruang
mediasi ruang isolasi, yaitu kelompok kegiatan yang meneliti obyek sehingga
butuh konsentrasi dan kecermatan tinggi. Hal ini menuntut ruang dengan
persyaratan khusus, terhindar dari kebisingan, getaran.

Sifat ruangnya privat yaitu tidak bisa dimasuki oleh semua orang sehingga
pencapaiannya jauh dari publik. Artinya apabila pihak luar berkeinginan masuk,
harus melewati bagian manajemen gedung yang terletak terpisah dari bangunan
ini (prosedur khusus).

Kemudian kelompok bangunan konsultatif yang meliputi ruang pertemuan,
ruang administrasi serta ruang penunjang lainnya bersifat semi publik dan
operasional. Ruang ini berfungsi mengatur jalannya keéiatan gedung penelitian
dan pengembangan. Disamping itu juga menerima klien sehingga peletakannya

harus dekat dengan pencapaian.
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Selanjutnya kelompok bangunan informatif yang sifat kegiatanya jelas yaitu
publik atau umum dimana bisa dimasuki oleh siapa saja. Ruang ini juga berfungsi
komersial sehingga peletakannya harus strategis, dimana mudah diketahui dengan
kemudahan akses atau pencapaiannya. Letak bangunan ini berada menghadap
lansung kearah jalan.

Berikut ini penzoningan kelompok bangunan pada gedung penelitian dan

pengembangan lingkungan.

-
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Gambar 4.5 : Penzoningan Bangunan

4.2.4 Organisasi Ruang
Orgnisasi ruang didapat dari kebutuhan ruang, kemudian hubungan ruang
berdasarkan urutannya serta penzoningan ruang berdasarkan sifat kegiatannya.
Berikut ini adalah organisasi ruang berdasarkan masing-masing fungsi

bangunan.
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Gambar 4.6 : Organisasi ruang Bangunan Inovatif
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Gambar 4.7 : Organisasi Ruang Bangunan Konsultatif
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Gambar 4.8 : Organisasi Ruang Bangunan Informatif
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4.2.5 Sirkulasi

Sirkulasi kedalam tapak bangunan diperuntukan bagi pejalan kaki dan
pemakai kendaraan bermotor. Untuk Pejalan kaki disediakan pedestrian yang
difungsikan untuk jalur hijau serta jalur utilitas. Hal ini disamping memenuhi
fungsi estetika yaitu sebagai penghalus (pamakaian unsur alam) juga untuk
menyembunyikan kesemrawutan kabel-kabel di udara sehingga kelihatan rapi dan
terbebas dari gangguan alam.

Di bawah ini merupakan jalur pedestrian untuk pejalan kaki.

[
Eo14

>0

(o)
Gambar 4.9 : Pedestrian
Sumber : Neufert

Untuk sirkulasi kendaraan bermotor disediakan jalan yang bisa dilalui oleh
dua truk besar ( trailer ) barang yang saling berlawanan dengan toleransi untuk
pergerakan. Disamping itu juga dipertimbangkan untuk truk pemadam kebakaran
melaju dengan bebas.

Di bawah ini merupakan standar minimal lebar jalan yang bisa dilalui.

Gambar 4.10 : Lebar jalan
Sumber : Neufert, 1bid
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Kemudian untuk parkir kendaraan bermotor direncanakan ada disetiap
kelompok bangunan. Area parkir ini sudah meliputi parkir kendaraan roda dua
dengan parkir kendaran roda banyak. Untuk kelompok bangunan Inovatif, luas

area parkir diasumsikan dengan jumlah tenaga yang ada dengan jumlah truk yang

mungkin ada. %

eavgwm “ ‘

lmva.L"t

-~
‘

Gambar 4.11 : Area Parkir

Pintu masuk utama dipertimbangkan kedekatannya dengan jalan utama
kendaraan umum sehingga mudah dicapai oleh pengunjung atau klien serta pihak
pengelola sendiri. Karena site pada gedung penelitian dan pengembangan
lingkungan berada disisi jalan, maka site hanya mempunyai satu muka
menghadap jalan. Hal ini menyebabkan pintu masuk utama dengan pintu keluar
berada pada sisi yang sama. Namun keadaan ini justru mendukung untuk
kemudahan kontrol, karena ada bangunan yang tidak bisa dimasuk oleh

masyarakat umum.
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Gambar 4.12 : Entrance
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KONSEP PERENCANBAx:];‘],)AN PERANCANGAN
GEDUNG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN LINGKUNGAN
DI YOGYAKARTA

5.1 KONSEP PERENCANAAN
5.1.1 Konsep Site

Lokasi site terletak di jalan arteri yaitu sisi sebelah selatan jalan lingkar utara
kota Yogyakarta. Lokasi ini mempertimbangkan akan kedekatannya dengan klien
yang berasal dari Jakarta dan Surabaya. Kemudian juga mepertimbangkan akan
potensi kota Yogyakarta yang merupakan kota pendidikan, kota budaya sehingga
keberadaannya sudah diakui, dan tentu saja terkenal di manca negara.

Luas site direncanakan sekitar 30.000 m2 atau 3 hektar, yang memanjang dari

arah timur ke barat.
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Gambar 5.1 : Lokasi dan site
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5.2 KONSEP PERANCANGAN
5.2.1 Konsep Besaran Ruang
1. Laboratorium

Besaran ruang ini didasarkan pada standart ruang per orang yang kemudian
dikalikan dengan asumsi jumlah pelaku. Selanjutnya diasumsikan jumlah
perlengkapan dan sirkulasinya.

Untuk standart ruang per orang pada laboratorium analisis kimia adalah 8-12
m?, analisis fisika 6-8 m? dan biologi adalah 6-8 m %. Kemudian untuk standar luas
per tempat kerja yaitu untuk laboratorium analisis adalah 5 m? | dengan
penambahan untuk persediaan dan perlengkapan 15 % , untuk penelitian baru 15
%, sedangkan untuk penambahan keseimbangan ruang (balance area) yang
meliputi plants room, ducting, boilerhouses, entrance adalah 30%.’

>

Dibawah ini tabel besaran ruang laboratorium :

Jenis Ruang Kapasitas Luas Minimal
Laboratorium kimia 15 orang 300 m2
Laboratorium biology 15 Orang 300 m2
Laboratorium fisika 15 orang 300 m2
Laboratorium bio-kimia 15 orang 300 m2
Laboratorium bio-fisika 15 orang 300 m2
Laboratorium energi 15 orang 600 m2
matahari ..
Laboratorium energi ~ 1% orang - 600 m2
panas bumi .
Laboratorium gelombang 15 orang . 600 m2
air laut
Bengkel kerja 20 orang 600 m2
Ruang mediasi solar - 600 m2
1. mediasi percobaan - 1000 m2 ~
lab.analisis
1. kontrol 3 orang 30 m2

! Neufert, ibid, hal 275
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r. mekanikal dan 5 orang 60 m2
elektrikal
Kantor kepala 8 orang 88 m2
Ruang isolasi 3 orang 30 m2
Lavatory - 24 m2
Jumlah 5732 m2

Tabel 5.1 : Besaran ruang laborat
2. Kantor

Untuk menentukan kebutuhan ruang kantor diperoleh melalui asumsi dari
struktur organisasi. Dari fungsi kegiatan dapat diperoleh besaran ruang dengan

pendekatan standar kebutuhan per orang yaitu untuk kantor umum sebesar 7 m2

per orang serta analisa pergerakan.’

Jenis ruang Kapasitas Luas
Kantor direktur 4 orang 28 m2
Kantor kepala bagian 4 orang 56 m2
Jumlah 4
r. bagian keuangan 20 orang 140 m2
r.bagian pemasaran 10 orang 70 m2
r.bagian umum 15 Orang 107 m2
r. konsultasi auditing 12 orang 24 m2
r. konsultasi pencemaran 12 orang 24 m2
r.konsultasi bantuan hukum 12 orang 24 m2
I. pertemuan sedang 24 orang 48 m2
r.konferensi 500 orang 1500 m2
Ruang pakar 10 orang 70 m2
Sekretariat 2 orang 20 m2
Jumliah 2111 m2

Tabel 5.2 : Besaran ruang kantor

? Stone and Webster, Main Contractor Proposal of Standart General Offices TPPL, hal 13
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3. Eksibisi
Besaran ruang pada bangunan ini diperoleh melalui perhitungan asumsi

Jumlah pengunjung dengan, sirkulasi dan barang yang akan dipamerkan.

Jenis ruang kapasitas Luas
I.pamer 500 orang 1000 m2
r.penyimpanan 500 item 1000 m2
Workshop - 30 m2
Office 15 orang 105 m2
Workroom 4 orang 30 m2
Lobby 20 orang 40 m2
Perpustakaan 20 orang 200 m2
Jumlah 2405 m2

Tabel 5.3. : Besaran ruang eksebisi
5.2.2 Konsep Penzoningan Ruang Dan Bangunan

Penzoningan ruang dan bangunan pada gedung penelitian dan pengembangan
lingkungan ini didasarkan pada urutan kegiatan serta sifat kegiatannya.

Untuk bangunan inovatif untuk ruang-ruang laborat dengan ruang mediasi,
merupakan urutan kegiatan yang tidak terpisahkan dan saling berkaitan.
Disamping itu juga mempunyai sifat kegiatan yang sama sehingga peletakannya
saling berdekatan didalam 1 zone, yaitu zone privat.

Kemudian untuk bangunan konsultatif, ruang kantor dengan ruang pertemuan
bersifat semi-public, artinya bisa dimasuki oleh pihak luar yang berkepentingan
saja. Sedangkan ruang mushola, cafetaria, lobby, r.konferensi mempunyai sifat

yang sama yaitu umum atau publik.
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Selanjutnya pada bangunan informatif untuk ruang display dengan ruang
koleksi merupakan kegiatan yan saling berurutan sehingga peletakannya berada
pada satu zone yaitu publik.

Pada gedung penelitian dan pengembangan lingkungan ini terdiri dari 3
kelompok bangunan yang berbeda baik sifat kegiatannya maupun karakteristiknya
sehingga dalam peletakanya disesuaikan dengan kebutuhan fungsi kegiatannya.

Untuk kelompok bangunan inovatif merupakan fungsi kegiatan penelitian
sehingga bersifat operasional. Ruang-ruang ini butuh zone yang jauh dari
kebisingan.

Selanjutnya untuk kelompok bangunan informatif dan konsultatif yang
bersifat publik dan komersial, membutuhkan kemudahan akses sehingga letaknya
berada di dekat jalan.

Berikut ini merupakan penzoningan ruang dan bangunan :

. Public

. Pevar

Gambar 5.2 : Penzoningan
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5.2.3 Konsep Organisasi Ruang
Pada gedung ini organisasi ruangnya berdasarkan akan macam kebutuhan
ruangnya, hubungan ruangnya serta penzoningannya.

Dibawah ini merupakan organisasi ruang untuk masing-masing kelompok

bangunan yaitu :

Gambar 5.4 : Organisasi ruang konsultatif
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Gambear 5.5. : Organisasi ruang informatif
5.2.3 Konsep Ruang Inovatif, Konsultatif, Informatif

Konsep ruang dalam perencanaan dan perancangan bangunan penelitian dan
pengembangan lingkungan ini menggabungkan antara kriteria-kriteria bangunan
yang sesuai dengan bangunan inovatif, konsultatif dan informatif dengan pola
ruang yang dikembangkan.
A. Bangunan Inovatif

Kriteria ruang pada bangunan inovatif adalah “yang sesuai dengan
kedinamisan yaitu ; bentuk ruang bujur sangkar, lingkaran dan titik. Kemudian
untuk kebaruan yaitu ; l;entuk /“uturi:v';ik ( bahan, ;vtruk?_wf,~ bem‘uk)r.. Selanjutnya
kriteria ini dikombinasikan pemakaiannya, yang 'selanjUtnya digabunékan dengan -

pola ruang yang dipakai. Pola ruang yang dipakai pada bangunan ini.adalah pola

grid.
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Gambar 5.6 : Kombinasi ruang dan pola ruang
Sumber : Analisis Penulis -

B. Bangunan Konsultatif
Kriteria bangunan konsultatif adalah yang sesuai dengan sifat dominan atau
menonjol yaitu prinsip komposisi hierarki ruang. Prinsip ini bisa dicapai dengan
perbedaaan skala, bentuk yang unik dan perbedaan bentuk yang menonjol.
Kemudian prinsip ini dikombinasikan dengan pola ruang dalam hal ini adalah

kantor. Pola yang dikembangkan adalah pola tata ruang tertutup.

Gambar 5.7. : Kombinasi Ruang dan Pola ruang
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C. Bangunan Informatif

Kriteria ruang pada bangunan ini adalah yang sesuai dengan sifat transparant
kemudian kemudahan pencapaian dan tidak membingungkan. Sifat ini bisa
dicapai dengan pola pembukaan dan penutup. Kemudian karena bangunan ini
berfungsi komersial maka bentuk bangunan mengarah ke komersial seperti
karnaval atau pesta. Sifat bentuk karnaval adalah ramai dan fun, hal ini bisa
dicapai dengan pemakaian ornamen-ornamen bangunan seperti detail struktur,

detail bahan serta atap menggunakan bahan tranlascent (layering ).

m & -~
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Gambar 5.8 : Bentuk Karnaval —> kvméfwgq Petulc
Ppda :F"f"dtf.

5.2.4 Konsep Penampilan Bentuk Futuristik
A. Bentuk

Untuk bentuk visual bangunan d1paka1 analogi bentuk lingkungan yaitu
matahari dan air. Untuk rnataharl diambll 51fat-s1fat cahaya yang dianalogikan ke
dalam garis-garis yaitu menyebar, menukik, mencekeram.

Garis menyebar melambangkan matahari melayani atau memberikan sesuatu

secara merata. Garis menukik dan mencekeram mempunyai arti simbolis bahwa

matahari untuk menguasai tanpa seseorang yang bisa menghindarinya.

halaman 83




Bab Lima

’ Vle(l/mgkvyr ’ W”){gb“/‘/
Mence leerann Mevadial

Gambar 5.9 : Analogi bentuk matahari
Kemudian air diambil bentuk alirannya yang bergelombang, bergulung-

gulung. Air melambangkan adanya kemakmuran, kesejahteraan pada suatu

o Bendhk dTm{Tnﬂ Yang bevge[vwvbawﬂ
s Benbix afap Yany Wﬂf}ﬂ*n}awﬁ

daerah.

Gambar 5.5. : Analogi air

Kemudian dalam pemakaiannya kedua analogi bentuk diatas dikombinasikan
sekaligus sebagai simbol gedung penelitian dan pengembangan lingkungan.
B. Struktur

Untuk mencapai bentuk diatas maka akan dipakai dengan estetika struktur
dan estetika sistem utilitas. Penampilan ini akan dicapai dengan penggunaan
kombinasi struktur kabel, struktur rangka dan struktur portal, yang diekspos

secara detail.

halaman 84




Bab Lima

C. Bahan

Untuk memberikan kesan futuristiknya maka akan dipilih kualitas bahan yang
sesual dengan kriteria futuristik yaitu kebaruan. Disamping itu juga akan dipakai
bahan bangunan lama. Hal ini dikarenakan tidak semua bahan baru bisa cocok
dengan karakteristik ruangnya.

Bahan baru yang akan digunakan adalah Zincalume metal coated yaitu suatu
bahan campuran seng, aluminium dan silikon. Bahan ini dipakai karena banyak
mempunyai keunggulan diantaranya adalah resistance to color change, resistance
1o chalking, resistance to corrosion, resistance to humidity, resistance to acid,
resistance to alkalis, resistance to solvent, adhesion, resistance to heat, and
resistance to fire

Bahan ini akan dipakai pada dinding penutup, ceilling, pipa distribusi dan
rangka.

D. Sistem Utilitas

Sistem utilitas yang akan dipakai pada bangunan ini meliputi sistem jaringan
air bersih dan kotor, sistem komunikasi, sistem jaringan listrik, si‘stem
penghawaan dan sistem pencahayaap. | |

Untuk sistem jaringan .'air ‘t-)ersih dipakai siéter;l ﬁb;feed. Hal ini karena”
bangunan ini merupakan bangunan rendah ti[iak lebih dari 3 lantai, sehingga
pemakaian sistem ini masih cocok.

Untuk sistem telekomunikasi dipakai sistem PABX yaitu sistem komunikasi

langsung tanpa melewati operator sehingga kerahasiannya terjamin.
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Untuk sistem penghawaan dipakai sistem penghawaan buatan dengan
memakai alat kontrol udara pada ruang-ruang tertentu seperti laboratorium dan
ruang 1so-thermal.

Selanjutnya untuk sistem pencahayaan dipakai pencahayaan buatan dengan
standart illuminasi tertentu.

Dibawah ini merupakan tabel standart sistem pencahayaan dan penghawaan®

Jenis ruang Cahaya Hawa
Laboratorium 500-1000 luks HVAC manual
Kantor 300 luks HVAC auto
Eksibisi 300-500 luks HVAC a/m

Sumber : Stone and Webster, hal 5
5.2.5 Konsep Sirkulasi

Sirkulasi pada bangunan ini meliputi sirkulasi untuk pejalan kaki, sirkulasi
untuk kendaraan, area parkir dan entrance.

Untuk sirkulasi luar bangunan yaitu bagi pejalan kaki disediakan pedestrian
dengan lebar 1 meter. Kemudian untuk kendaraan bermotor minimal 5,5 meter

dengan pergerakan dan berpapasan.

| ¢ Cikulps? Mlan -
¢ PedeShrian -

Gambar 5.10 : Sirkulasi jalan dan pedestrian.

3 -, Stone and Webster, Project Proposal of TPPI Indonesia, hal 5
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Selanjutnya untuk parkir disediakan untuk bangunan inovatif direncanakan
bagi parkir mobil kepala laboratorium dan ahli yaitu 40-50 mobil. Untuk
bangunan konsultatif direncanakan bagi mobil pimpinan dan kepala bagian serta
sebagian karyawan yaitu 40-50 mobil. Disamping itu juga di peruntukan bagi
jumlah pengunjung atau klien dengan asumsi 25 % dari yang disediakan.

Selanjutnya untuk bangunan Informatif disediakan bagi pengunjung yang

direncanakan yaitu 60-80 mobil. @é
— N e,

t
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Gambar5.11 : Area Parkir

—

Kemudian untuk entrance bangunan ditentukan disisi depan bangunan yang

menghadap kearah jalan. Dengan 1 pintu untuk masuk dan keluar bangunan.

Gambear 5.12 : Entrance Bangunan
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